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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pencapaian kompetensi 
pengawasan mutu busana kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
menggunakan metode inquiry, 2) mengetahui pencapaian kompetensi 
pengawasan mutu busana busana kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 
menggunakan metode inquiry, 3) mengetahui adakah pengaruh implementasi
metode inquiry terhadap pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. 
Pelaksanaannya menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain 
nonequivalent pretest and posttest control group design. Populasi dalam 
penelitian  ini adalah siswa kelas XII Tata Busana SMK N 1 Pandak, sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII TB1 sebagai kelas kontrol (32 
siswa) dan siswa kelas XII TB2 (30 siswa) sebagai kelas eksperimen. 
Pembelajaran dikelas eksperimen menggunakan metode inquiry, sedangkan 
dalam kegiatan pembelajaran kelas kontrol menggunakan metode konvensional. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik Probability Sampling, berupa simple
random sampling. Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa 
berupa soal pretest dan posttest yang diberikan sebelum dan setelah proses 
pembelajaran. Pengolahan data menggunakan teknik analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran data yang diperoleh serta analisis inferensial dengan uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan : 1) pencapaian kompetensi pengawasan 
mutu busana siswa kelas kontrol dan eksperimen sebelum menggunakan metode 
inquiry masih rendah, yaitu 62 untuk rata-rata kelas eksperimen dan 63,75 untuk 
rata-rata kelas kontrol dengan KKM 77, 2) Setelah pembelajaran menggunakan 
metode inquiry, pencapaian kompetensi siswa kelas kontrol dan eksperimen di 
SMK N 1 Pandak Bantul meningkat, rata-rata kelas eksperimen meningkat 
menjadi 84,26, meningkat sebesar 22,26 %. Sedangkan kelas kontrol rata-rata 
kelas menjadi 76, hanya meningkat sebesar 12,25%, 3) terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, terbukti setelah dilakukan uji beda dengan uji-t
terdapat hasil ݐ௧௔௕௘௟	2,045 ≤ݐ௛௜௧௨௡௚4,235, sehingga metode inquiry  dapat 
mempengaruhi pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana siswa kelas 
XII di SMK N 1 Pandak Bantul Yogyakarta
Kata kunci : Metode Inquiry, Pengawasan Mutu Busana, SMK N 1 Pandak
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MOTTO
“if you try and it does not work, do not ever give up .. because all you
will get someday
Dream Believe and make it happen. (Agnes Mo)
" Just be yourself, because life's too short to be anybody else." 
(Step Up 2: The Streets)
“Three key succes: Know more than others, Try harder than anyone 
else, Expect less from others.” (William Shakesphere)
Yes, we caaaaannnn….
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Dunia pendidikan banyak menemui berbagai masalah mulai dari 
metode pengajaran, media pembelajaran hingga fasilitas pembelajaran yang 
kurang mendukung. Komponen pendidikan yang sangat penting ini, sangat 
berpengaruh terhadap kompetensi belajar peserta didik. Sebagaimana yang 
tercantum dalam pembukaan UUD 1945 bahwa salah satu tujuan pendidikan 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga untuk mencapai tujuan 
tersebut perlu adanya kecukupan fasilitas pembelajaran, media pembelajaran 
serta metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik.
SMK adalah salah satu dari bagian dunia pendidikan yang yang 
membutuhkan berbagai komponen pendidikan tersebut. SMK merupakan 
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTS. 
SMK sering disebut juga dengan STM, terdapat banyak sekali program 
keahlian dari SMK, salah satu program keahliannya adalah tata busana. 
Banyak sekali SMK yang menyediakan program keahlian tata busana, 
contohnya seperti di SMK N 1 Pandak Bantul. 
SMK N 1 Pandak Bantul bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang 
siap kerja dan memiliki kompetensi pada bidangnya. Lulusan yang dihasilkan 
haruslah mampu bersaing di Industri besar, Industri berskala nasional bahkan 
internasional, serta mampu berwirausaha secara mandiri sesuai dengan 
2bidangnya. Demi mencapai tujuan tersebut, maka komponen pendidikan di 
SMK N 1 Pandak Bantul haruslah memadai, mulai dari fasilitas hingga metode 
pengajaran yang digunakan.
Sepanjang pengetahuan peneliti selama melakukan observasi tentang 
metode yang digunakan oleh tenaga pendidik atau Guru dalam Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) di SMK N 1 Pandak, metode yang digunakan oleh 
tenaga pendidik adalah metode konvensional, sehingga siswa merasa jenuh 
dan bosan karena metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Selain itu, 
arah pembelajaran yang terjadi dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
berpusat pada Guru (Teacher Centered), yang menyebabkan pembelajaran 
yang terjadi dikelas hanya 1 arah yaitu dari Guru kepada Siswa.
Hal tersebut di atas membuat siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran, siswa kurang memahami konsep materi karena guru banyak 
memberi informasi tanpa keterlibatan siswa secara langsung, siswa tidak 
banyak mendapat kesempatan untuk membangun pengetahuannya. Faktor-
faktor inilah yang menimbulkan kompetensi siswa pada standar kompetensi 
pengawasan mutu busana masih rendah, sekitar ≥55% siswa belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga menyebabkan nilai 
rata-rata (mean) kelas adalah 68,71.
Seiring dengan perkembangan waktu, metode pembelajaran 
mengalami perkembangan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
berbeda disetiap kelas. Metode pembelajaran yang digunakan harus juga 
menyesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan disekolah, dimana siswa 
3dituntut harus lebih aktif daripada Guru, sehingga dapat terjadi pembelajaran 
dua arah baik dari siswa kepada Guru maupun dari Guru kepada Siswa.
Ada berbagai macam metode di dalam pembelajaran, seperti 
penelitian (inquiry), pemecahan masalah (problem solving), pengajaran 
berbasis proyek (project-based teaching), pengajaran berbasis kasus (case-
based instruction), pengajaran anchored. Metode tersebut termasuk dalam 
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). 
Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan metode pembelajaran 
inquiry untuk mengetahui adakah pengaruh metode inquiry terhadap 
pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana siswa kelas XII di SMK N 1 
Pandak Bantul Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Siswa merasa jenuh dan bosan karena metode pembelajaran yang tidak 
bervariasi.
2. Arah pembelajaran yang terjadi hanya 1 arah yaitu dari guru kepada 
siswa, sehingga siswa hanya menjadi pendengar dan pasif dalam 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena pembelajaran berpusat 
pada guru (Teacher Centered).
4. Siswa kurang memahami konsep materi, karena guru banyak memberi 
informasi tanpa keterlibatan siswa secara langsung.
45. Siswa tidak banyak mendapat kesempatan untuk membangun 
pengetahuannya.
6. Kompetensi siswa pada kompetensi Pengawasan Mutu Busana masih 
rendah, sekitar ≥55% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sehingga menyebabkan rata-rata kelas hanya 68,71. 
C. Batasan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, masalah-
masalah yang terkait dengan penelitian sangatlah luas, sehingga batasan 
masalah diperlukan agar penelitian ini dapat terfokus dan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Batasan masalah yang dimaksud adalah untuk 
memfokuskan permasalahan yang akan dibahas.
1. Ranah yang akan diukur pada penelitian ini hanya terbatas kepada ranah 
kognitif, karena mata pelajaran pengawasan mutu busana adalah mata 
pelajaran teori, sehingga peneliti ingin mengetahui sejauh mana 
kemampuan kognitif siswa.
2. Kompetensi dasar dalam mata pelajaran pengawasan mutu busana ada 5, 
namun dalam penelitian ini peneliti hanya mengacu pada 4 kompetensi 
dasar, yakni : a) memeriksa kualitas bahan utama, b) memeriksa kualitas 
bahan pelengkap, c) memeriksa mutu pola, d) memeriksa kualitas mutu 
potong (cutting). 
5D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah diatas maka, dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai 
berikut:
1. Bagaimanakah pencapaian kompetensi Pengawasan Mutu Busana siswa 
kelas kontrol dan eksperimen sebelum menggunakan metode inquiry di 
SMK N 1 Pandak?
2. Bagaimanakah pencapaian kompetensi Pengawasan Mutu Busana siswa 
siswa kelas kontrol dan eksperimen setelah menggunakan metode inquiry
di SMK N 1 Pandak?
3. Apakah ada pengaruh pencapaian kompetensi Pengawasan Mutu Busana 
siswa kelas kontrol dan eksperimen setelah menggunakan metode inquiry
di SMK N 1 Pandak?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka penelitian ini 
bertujuan untuk :
1. Mengetahui pencapaian kompetensi Pengawasan Mutu Busana siswa 
kelas kontrol dan eksperimen sebelum menggunakan metode inquiry di 
SMK N 1 Pandak.
2. Mengetahui pencapaian kompetensi Pengawasan Mutu Busana siswa 
kelas kontrol dan eksperimen setelah menggunakan metode inquiry di 
SMK N 1 Pandak.
63. Mengetahui adakah pengaruh pencapaian kompetensi Pengawasan Mutu 
Busana siswa kelas kontrol dan eksperimen setelah menggunakan metode 
inquiry di SMK N 1 Pandak.
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang 
dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa 
pihak yang terkait, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah :
a) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan yang berharga 
dan memperkaya pengetahuan pada umumnya, khususnya yang 
berkaitan dengan penerapan metode inquiry dalam pencapaian  
kompetensi Pengawasan Mutu Busana pada siswa kelas XII program 
keahlian Busana Butik.
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan dijadikan 
sebagai inspirasi penelitian lain untuk meneliti lebih lanjut tentang hal-
hal yang belum terungkap dalam penelitian ini sebagai bahan 
perbandingan.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi SMK N 1 Pandak
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan penerapan metode 
pembelajaran baru, yaitu metode inquiry terhadap pencapaian 
7kompetensi Pengawasan Mutu Busana siswa kelas XII di SMK N 1 
Pandak. 
b) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru untuk 
menerapkan metode inquiry terhadap pencapaian kompetensi 
Pengawasan Mutu Busana pada siswa kelas XII program keahlian 
Busana Butik.
c) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru dalam proses 
pembelajaran bagi siswa dan diharapkan dapat membantu siswa 
dalam memahami materi Pengawasan Mutu Busana.
d) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru bagi peneliti 
dalam melakukan penelitian dan dapat menambah pengetahuan 
tentang pengaruh metode inquiry terhadap pencapaian kompetensi 
Pengawasan Mutu Busana pada siswa kelas XII program keahlian 
Busana Butik. 
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kompetensi
1. Pengertian Kompetensi 
Menurut Johnson (dalam Suhaenah Suparno, 2001:27), 
kompetensi sebagai perbuatan rasional yang memuaskan untuk 
memenuhi tujuan dalam kondisi yang diinginkan. Kompetensi diartikan 
sebagai  kecakapan yang memadai untuk melakukan suatu tugas atau 
sebagai ketrampilan dan suatu kecakapan yang diisyaratkan. 
Menurut Mulyasa (2006:169), kompetensi merupakan sesuatu 
yang ingin dimiliki oleh siswa, dan merupakan komponen utama yang 
harus dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting dan 
menentukan arah pembelajaran. Oleh karena itu, setiap kompetensi harus 
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 
yang direfleksikan dalam kebisa aan berfikir dan bertindak.
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2009:68), dalam konteks 
pengembangan kurikulum, kompetensi adalah perpaduan dari 
pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak. Seseorang yang memiliki kompetensi 
tertentu bukan hanya mengetahui, tetapi juga dapat memahami dan 
menghayati bidang tersebut yang tercermin dalam pola perilaku sehari-
hari. Menurut Wina, dalam kompetensi sebagai tujuan terdapat beberapa 
aspek, yaitu :
9a. Pengetahuan (Knowledge), kemampuan dalam bidang kognitif.
b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang 
dimiliki setiap individu.
c. Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan 
secara praktis tentang tugas atau pekerjaan yang diberikan 
kepadanya.
d. Nilai (Value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap 
individu.
e. Sikap (Attitude), yaitu pandangan individu terhadap sesuatu.
f. Minat (Interest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan 
sesuatu perbuatan.
Gordon dalam Mulyasa (2006:171), menjelaskan beberapa aspek 
atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut :
a. Pengetahuan (Knowledege), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.
b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif 
yang dimiliki individu.
c. Kemampuan (Skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
d. Nilai (Value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan 
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.
e. Sikap (Attitude), yaitu perasaan (senang- tidak senang, suka-tidak 
suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang dating dari luar.
f. Minat (Interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 
suatu perbuatan.
Kompetensi bukan hanya sekedar pemahaman akan materi 
pelajaran akan tetapi bagaimana pemahaman dan penguasaan materi itu 
dapat mempengaruhi cara bertindak dan berperilaku dalam kehidupan 
sehari-hari termasuk perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik. Bloom 
beserta para penerus gagasan-gagasannya dalam Ahmad Rohani & Abu 
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Hamadi (1995:41-42), mengklasifikasikan tujuan pengajaran kedalam tiga 
ranah (tiranah) yaitu :
a. Ranah Kognitif (Cognitive Domain) meliputi 6 kategori secara 
hierarkis, sehingga menjadi taraf-taraf yang menjadi semakin 
kompleks :
1) Pengetahuan (Knowledge)
2) Pemohonan (Comprehension)
3) Penerapan (Application)
4) Analisis (Analysis)
5) Sintetis (Synthesis)
6) Evaluasi (Evaluation)
b. Ranah Afektif (Affective Domain), meliputi 5 kategori secara hierarkis:
1) Receiving (Penerimaan)
2) Responding (Partisipasi)
3) Valuing (Penilaian/ Penentuan Sikap)
4) Organization (Organisasi)
5) Characterization by a value or value complex (Pembentukan Pola 
Hidup)
c. Ranah Psikomotorik (Psychomotoric Domain), inilah yang 
dikembangkan simpson (bukan Bloom dan kawan-kawan). Meliputi 7 
kategori secara hierarkis :
1) Perception (Persepsi)
2) Set (Kesiapan)
3) Guided Response (Gerakan Terbimbing)
4) Mechanical Response (Gerakan Terbiasa)
5) Complex Response (Gerakan yang Kompleks)
6) Adjustment (Penyesuaian Pola Gerakan)
7) Creativity (Kreativitas)
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kompetensi adalah suatu kemampuan yang berhubungan dengan 
kegiatan mental, kegiatan berfikir dan sumber perubahan yang 
dilaksanakan dalam pemecahan masalah, perubahan sosial dan 
penggerak untuk berbuat yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas 
kerja. Kompetensi secara umum mencakup tiga ranah yaitu ranah 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotor).
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2. Teknik Pengukuran Kompetensi
Hasil belajar dan proses belajar tidak hanya dinilai oleh tes, baik 
melalui bentuk tes uraian maupun tes objektif, tetapi juga dapat dinilai 
oleh alat-alat nontes atau bukan tes (Nana Sudjana, 1995:67). Menurut 
Suharsimi Arikunto (1999:25), secara garis besar teknik evaluasi dapat 
digolongkan menjadi dua macam, yaitu : tes dan bukan tes (nontes). 
Teknik penilaian itu dapat dibagi menjadi dua golongan besar, ialah (a) 
teknik tes, dan (b) teknik bukan tes atau teknik nontes (Slameto, 
2001:29).
a. Teknik Tes
Menurut Nana Sudjana (1995:35-54), tes pada umumnya 
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama 
hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Ada 
dua jenis tes yang bisa digunakan yakni tes uraian atau tes esai dan 
tes objektif. 
1) Tes esai atau uraian adalah jenis tes kemajuan belajar yang 
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-
kata.
2) Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat 
dilakukan secara objektif. Macam tes objektif antara lain sebagai 
berikut.
a) Tes benar salah berupa pernyataan dan orang yang ditanya 
bertugas untuk menandai sesuai pendapat mereka.
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b) Tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau 
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap 
dan untuk melengkapinya harus memilih salah satu dari 
beberapa kemungkinan jawaban yang sudah disediakan.
c) Menjodohkan terdiri atas satu seri pertanyaan dan satu seri 
jawaban dan saling melengkapi.
d) Tes isian terdiri atas kalimat-kalimat yang ada bagian-
bagiannya yang dihilangkan.
Menurut Hamzah B.Uno & Satria Koni (2012:111),
achievement test atau tes hasil belajar adalah tes yang digunakam 
untuk mengukur kepuasan dan kecakapn individu dari berbagai 
bidang pengetahuan, bentuk tes terdiri dari tes objektif dan esai. 
Sedangkan menurut Slameto (2001:30), tes hasil belajar dilakukan 
untuk mengukur kemajuan belajar siswa dimana hasil tes ini berupa 
data kuantitatif.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa tes digunakan untuk menilai dan mengukur kemajuan belajar 
siswa dari berbagai bidang pengetahuan, terutama hasil belajar 
kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran dimana hasil 
dari tes ini berupa data kauntitatif. Bentuk tes untuk mengukur 
kecakapan individu dalam ranah kognitif ini terdiri dari tes objektif dan 
tes esai. Peneliti menggunakan tes objektif bentuk pilihan ganda 
untuk mengukur kognitif siswa dalam penelitian ini.
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b. Teknik Nontes
Menurut Nana Sudjana (1995:67), alat-alat bukan tes yang 
sering digunakan antara lain adalah kuisioner dan wawancara, skala, 
observasi atau pengamatan, studi kasus, dan sosiometri.
1) Kuisioner dan wawancara pada umumnya digunakan untuk 
menilai aspek kognitif seperti pendapat atau pandangan
seseorang serta harapan dan aspirasinya, disamping aspek afektif 
dan perilaku individu.
2) Skala bisa digunakan untuk menilai aspek afektif seperti skala 
sikap dan skala minat serta aspek kognitif seperti skala penilaian.
3) Observasi pada umumnya digunakan untuk memperoleh data 
mengenai perilaku individu atau proses kegiatan tertentu.
4) Studi kasus digunakan untuk memperoleh data yang komperhensif 
mengenai kasus-kasus tertentu dari individu.
5) Sosiometri pada umumnya digunakan untuk menilai aspek 
perilaku individu, terutama hubungan sosialnya.
6) Catatan kumulatif digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi yang mendalam dan menyeluruh mengenai individu 
yang dilakukan terus-menerus sehingga diperoleh data dan 
informasi yang komperhensif.
Menurut Slameto (2001:30), alat-alat khusus untuk 
melaksanakan teknik nontes ini dapat dilakukan melalui wawancara, 
angket, hasil karya/laporan, observasi dan skala sikap.
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1) Observasi dapat dipakai untuk menilai minat, sikap, dan nilai-nilai 
yang terkandung dalam diri siswa serta melihat proses kegiatan 
yang dilakukan oleh seorang siswa atau kelompok.
2) Hasil karya atau laporan dapat mengukur perilaku-perilaku siswa 
serta mengetahui kadar hasil yang dicapai siswa terhadap materi 
yang dipelajari.
3) Skala sikap yang digunakan untuk mengukur hasil belajar yang 
berupa sikap.
4) Wawancara dan angket biasanya digunakan untuk mengetahui 
pendapat umum atau fakta dari responden.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
teknik atau cara mengukur kompetensi siswa dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu teknik tes dan nontes. Tes berkenaan dengan pertanyaan yang 
disusun untuk mengukur pengetahuan siswa dibidang tertentu, dan 
umumnya mengukur ranah kognitif. Macam tes yaitu tes bentuk uraian 
dan bentuk objektif. Sedangkan untuk mengukur ranah afektif maupun 
psikomotorik pengukurannya menggunakan teknik nontes. Macam teknik 
nontes yaitu kuisioner, wawancara, observasi, skala, hasil karya, studi 
banding, sosiometri dan catatan kumulatif. Teknik pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tes berupa 
tes objektif bentuk pilihan ganda untuk mengukur aspek kognitif siswa, 
teknik nontes dengan cara observasi atau pengamatan untuk mengetahui  
metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran pengawasan mutu 
busana.
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B. Kompetensi Pengawasan Mutu Busana
Pengawasan Mutu Busana merupakan salah satu mata pelajaran teori
yang wajib di tempuh di jurusan Tata Busana, dimana kelompok teori merupakan 
mata pelajaran yang berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi kerja 
sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).
Pembelajaran Pengawasan Mutu Busana terbagi menjadi 5 Kompetensi 
Dasar, namun dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 4 kompetensi 
dasar diantaranya adalah 1) Memeriksa kualitas bahan utama, 2) Memeriksa 
kualitas bahan pelengkap, 3) Memeriksa mutu pola, 4) Memeriksa mutu potong 
(cutting). Adapun tabel kompetensi pengawasan mutu busana dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini.
Tabel 1. Standar Kompetensi Pengawasan Mutu Busana
Kompetensi 
Dasar Indikator Materi Pembelajaran
1. Memeriksa 
kualitas bahan 
utama
 Menjelaskan pengertian mutu 
busana  
 Mengkategorikan standar kualitas  
bahan utama sesuai kebutuhan 
 Memproses kualitas bahan utama 
sesuai dengan prosedur 
 Menguji kualitas produk busana 
dengan baik 
 Mendemontrasikan memeriksa 
kualitas bahan utama 
 Pengertian bahan 
utama
 Pengertian mutu 
busana
 Pemilihan bahan utama 
untuk menciptakan 
busana yang bermutu
 Spesifikasi kain
 Pemeriksaan bahan 
baku
 Pengontrolan bahan 
baku
 Cacat bahan kain
2. Memeriksa 
kualitas bahan 
pelengkap
 Menjelaskan pengertian bahan 
pelengkap 
 Mengkategorikan standar 
kualitas  bahan pelengkap sesuai 
kebutuhan 
 Memproses kualitas bahan 
pelengkap sesuai dengan 
prosedur 
 Pengenalan macam-
macam bahan 
pelengkap dan 
kesesuaian 
penggunaannya
 Bahan pelapis
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 Menguji kualitas produk busana 
dengan baik 
 Mendemontrasikan memeriksa 
kualitas bahan pelengkap 
3. Memeriksa 
mutu pola 
(pattern)
 Menjelaskan kelengkapan bagian-
bagian pola sesuai dengan desain 
 Mengamati ukuran pola sesuai 
dengan ukuran pemesan 
 Mengamati bentuk pola sesuai 
desain 
 Mengamati tanda-tanda pola 
sesuai kriteria 
 Mengamati bentuk-bentuk 
guntingan pola sesuai dengan 
garis pola
 Menerapkan K3 dalam 
pembuatan pola 
 Menguji  kualitas pola busana 
dengan baik
 Pengertian pola
 Pembagian pola
 Bentuk dan tanda pola
 Penomoran dan 
identitas pola
 Mengemas dan 
menyimpan pola
 Kualitas pola
4. Memeriksa 
mutu potong 
(cutting)
 Menjelaskan bagian-bagian 
potongan bahan sesuai dengan 
desain 
 Mengamati hasil potongan bahan 
sesuia dengan prosedur 
 Mengklasifikasikan potongan 
bahan sesuai dengan jumlah dan 
identitas model 
 Melakukan pengemasan 
potongan bahan. 
 Menguji  kualitas potongan yang 
baik
 Pengertian memotong 
bahan
 Cara memotong bahan 
 Cara mengemas hasil
potongan bahan
1. Memeriksa Kualitas Bahan Utama
a. Pengertian bahan utama
Bahan utama busana adalah bahan tekstil berupa kain yang menjadi 
bahan pokok pembuatan busana (Noor Fitrihana & Widihastuti, 2011:28).
b. Pengertian Mutu busana 
Menurut Crosby (dalam Noor Fitrihana & Widihastuti, 2011:1), 
Mutu busana adalah produk busana yang dibuat sesuai dengan yang 
17
disyaratkan atau memenuhi persyaratan pelanggan. Suatu produk 
memiliki kualitas apabila sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
Standar kualitas meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi.
c. Spesifikasi kain
Menurut Noor Fitrihana & Widihastuti (2011:30-36), klasifikasi kain ada 6 
yaitu :
1) Kain Tenun
Jenis kain ini diperoleh dengan cara menenun atau menyilangkan 
benang lusi, yaitu benang sejajar dengan pinggir kain dan benang 
pakan yaitu benang yang tegak lurus terhadap pinggir kain. Ada 3 
silang utama, yaitu anyaman/ silang polos, anyaman/ silang keper 
dan anyaman/ silang satin.
2) Kain Rajut (knitted fabric)
Adalah kain yang dibuat dengan cara membentuk jeratan dengan alat 
yang terdiri dari jarum-jarum rajut (mesin rajut), atau jenis kain yang 
diperoleh dengan cara merajut sehelai benang atau lebih sehingga 
terbentuk jeratan.
3) Kain tule
Kain ini terbuat dari sutera asli, sutera tiruan, wol atau nilon dan pada 
umumnya bukan dari bahan kapas
4) Kain jala
Yaitu kain yang dibuat dengan cara mengikatkan benang satu sama 
lainnya.
5) Kain berlapis
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Adalah kain yang dibuat dengan menyatukan dua lembar atau lebih 
dengan perekat atau pelapisan foam plastic atau sheet.
6) Kain tidak ditenun (non woven fabric)
Adalah kain yang dibuat dengan cara pengepresan serat-serat 
kedalam bentuk lembaran dengan bantuan perekat atau plastik
d. Cacat bahan kain
Menurut Noor Fitrihana & Widihastuti (2011:67-68), Cacat kain meliputi :
1) Cacat struktur/ konstruksi kain, 
yaitu cacat yang disebabkan karena proses pengerjaan pembuatan 
dan pengangkutan kain yang tidak sempurna. Yang termasuk cacat 
ini adalah kerapatan benang pakan/ lusi yang tidak sempurna, kain 
berlubang, kain sobek, panjang dan lebar kain yang tidak sesuai 
dengan standar.
2) Cacat warna
Merupakan cacat kain akibat proses pewarnaan yang kurang 
sempurna seperti belang (shading), timbulnya bintik-bintik hitam atau 
putih, warna kain tidak sesuai contoh standart, cacat akibat lipatan 
kain sehingga menimbulkan efek garis perbedaan warna
3) Cacat kotor
Cacat yang disebabkan cara penanganan bahan saat pengangkutan, 
pengerjaan dan penyimpanan sehingga menyebabkan bahan jadi 
kotor, sobek, berjamur, dll.
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2. Memeriksa Kualitas Bahan Pelengkap
a. Bahan pelengkap busana
Bahan pelengkap busana adalah detail-detail yang dipasang pada 
permukaan busana, bisa dipasangkan pada permukaan busana sebelum 
bahan dipotong, pada bagian-bagian busana sebelum dijahit, atau setelah 
busana selesai dijahit (Noor Fitrihana & Widihastuti, 2011:39). Bahan 
pelengkap ini juga dapat berfungsi fungsional dan dekoratif sebagai 
asesoris maupun hiasan pada busana. Bahan pelengkap harus tidak 
menyulitkan dalam pemakaian dan perawatan busana itu sendiri. Macam-
macam bahan pelengkap busana adalah :
b. Bahan Pelapis
Menurut Noor Fitrihana & Widihastuti (2011:57), Bahan pelapis 
(underlining) adalah bahan yang ditambahkan pada pembuatan busana 
berupa kain yang terletak dibawah atau dibelakang bahan utama. Bahan 
pelapis berfungsi untuk membentuk, menopang kain, menjaga tetap kuat 
dari gesekan, lipatan, tekanan, dan tahan rendaman. Bahan pelapis juga 
dapat digunakan untuk mempercantik bahan utama dan menutupi 
bagian-bagian tubuh tertentu yang tidak ingin nampak dari luar jika 
bahan utama terlalu tipis dan transparan. Juga untuk memberi rasa 
nyaman saat pemakaian seperti memberi rasa sejuk, hangat, dan 
menghindari rasa gatal. Bahan pelapis dapat berupa kain tenun maupun 
kain non woven, bahan pelapis ini juga ada yang menggunkaan perekat 
maupun tanpa perekat sesuai fungsi dan penggunaanya. 
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3. Memeriksa Mutu Pola
a. Pengertian pola
Pola adalah potongan-potongan kertas yang merupakan 
prototipe bagian-bagian pakaian atau produk jahit-menjahit. Pola 
dijadikan contoh agar tidak terjadi kesalahan sewaktu menggunting 
kain. Selain memakai pola buatan sendiri, orang dapat menjahit di 
rumah dengan memakai pola siap pakai (pola jadi)
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pola). Menurut Porrie Muliawan (2003:2), 
Pola busana merupakan suatu potongan kain atau kertas yang dipakai 
sebagai contoh untuk membuat baju/busana ketika bahan digunting. 
Sedangkan menurut Widjiningsih (1994:1), pola terdiri dari beberapa 
bagian, yaitu pola badan (blus), lengan, kerah, kulot dan celana yang 
masih dapat diubah sesuai mode yang dikehendaki.
b. Bentuk dan tanda pola
Sejumlah tanda-tanda (simbol) dipakai pada pola untuk memberi 
instruksi sewaktu menggunting kain dan menjahit. Dengan memakai 
tanda-tanda pada pola, pembuat pola juga dapat menyampaikan 
instruksi kepada orang lain. Tanda-tanda di antaranya dapat dipakai 
untuk memberi tahu posisi corak kain, cara menggunting kain, cara 
menyatukan bagian-bagian pakaian, jenis jahitan, garis-garis saku, dan 
posisi lubang kancing
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Gambar 1. Tanda-tanda Pola
     (Sumber : UPI, 2009)
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c. Penomoran pada pola
                Tabel 2. Penomoran Pola
Symbol Keterangan
F Fabric 
L Lining 
I Interlining
f Front
b Back
S Sleeve
C collar
4. Memeriksa Mutu Potong
a. Gambaran umum memotong bahan (cutting)
Pekerjaan memotong bahan adalah termasuk pekerjaan yang 
harus dilaksanakan dengan teliti dan seksama. Hasil potongan bahan 
yang kurang baik akan mempengaruhi proses pembuatan suatu busana 
dan berdampak pada hasil akhir busana yang dibuat. 
Ruang kerja yang digunakan untuk melakukan pekerjaan 
memotong bahan menurut Dwi Parwati (2005: 13), mengemukakan :
“memiliki penerangan yang baik, tidak terhalang furnitur atau barang 
lainnya, sirkulasi udara yang cukup nyaman, gambar tanda bahaya/ 
peringatan diletakkan pada tempat yang terlihat, permukaan meja potong 
rata, terbebas dari kotoran dengan ukuran meja potong sesuai standart 
yaitu lebar meja sesuai dengan lebar kain yang digunakan 
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C. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Joyce & Weil (dalam Rusman, 2012:133), berpendapat bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk bahan pembelajaran kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran dikelas atau yang lain. Sedangkan menurut Toeti Sukamto 
(1997:78), model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar.
Model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu model 
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto, 
2009:96). Menurut Wina Sanjaya (2009:214), pembelajaran berbasis masalah 
adalah rangkaian aktifitas pembelajaran yang menekankan pada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Menurut Tan & Rusman 
(2012:229), pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berfikir siswa betul-betul 
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan 
mengembangkan kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.
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Wina Sanjaya (2009:214), menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah memiliki 3 ciri utama, yaitu :
1. Pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas 
pembelajaran, dimana terdapat serangkaian kegiatan yang harus 
dikerjakan siswa sehingga siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari 
dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkan.
2. Pemecahan masalah diarahkan untuk menyelesaikan masalah, sehingga 
tanpa masalah pembelajaran tidak dapat berjalan.
3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berfikir 
ilmiah yang dilakukan secara empiris dan sistematis. Sistematis artinya 
berfikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu sedangkan 
empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan 
fakta yang jelas.
Menurut Jauhar (2011:88-89), pembelajaran berbasis masalah tidak 
dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 
kepada siswa, akan tetapi pembelajaran berbasis masalah dikembangkan 
untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan 
masalah dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa 
melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi 
pembelajar yang mandiri. Lima langkah model pembelajaran berbasis 
masalah adalah sebagai berikut :
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1. Orientasi siswa kepada masalah : guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang 
dipilihnya.
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar : guru membantu siswa 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas yang berhubungan dengan 
masalah tersebut.
3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok : guru 
membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya : guru membantu siswa 
dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 
video dan model.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah : guru 
membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka.
Kelompok pembelajaran berbasis masalah antara lain penelitian 
(inquiry), pemecahan masalah (problem solving), pengajaran berbasis proyek 
(project-based teaching), pengajaran berbasis kasus (case-based instruction), 
pengajaran anchored (Jacobsen, dkk, 2009:242). Menurut Gijbels, dkk 
(dalam Jacobsen, Eggan & Kauchak, 2009:242), pengajaran berbasis masalah 
merupakan suatu kelompok strategi yang dirancang untuk mengajarkan skill-
skill pemecahan masalah (problem solving) dan penelitian (inquiry).
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 
kemampuan siswa untuk dapat berfikir kritis terhadap sebuah masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran 
inovatif yang melibatkan siswa untuk aktif dalam pemecahan masalah 
auntetik yakni masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
berbasis masalah melatih siswa memproses informasi yang diperoleh dan 
menyusun pengetahuan mereka sendiri sehingga kemampuan berfikir siswa 
berkembang secara optimal dan berkesinambungan.
Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah menempatkan siswa 
sebagai subjek pembelajaran. Siswa juga harus siap untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran dan menyiapkan diri untuk mengoptimalkan kemampuan 
berfikir melalui inquiry kolaboratif dalam setiap tahapan proses PBL. Oleh 
karena itu, pendekatan berbasis masalah sangat erat kaitannya dengan 
metode inquiry yang menekankan kegiatan siswa pada proses belajar dengan 
melakukan penyelidikan, diskusi dan pemecahan masalah, sehingga siswa 
tidak hanya belajar untuk sebanyak mungkin menghafal fakta dan konsep 
yang sudah ada di buku-buku teks saja, melainkan terlibat dalam kegiatan 
mempelajari proses pencarian dan penemuan fakta dan konsep berdasarkan 
masalah-masalah yang ada disekitarnya. Persamaannya terletak pada 
pendayagunaan kemampuan berfikir dalam sebuah proses kognitif yang 
melibatkan proses mental yang dihadapkan pada kompleksitas suatu 
permasalahan dunia nyata. Dengan demikian, siswa diharapkan memiliki 
pemahaman yang utuh dari sebuah materi yang diformulasikan dalam 
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masalah, penguasaan sikap positif dan ketrampilan secara bertahap dan 
berkesinambungan.
Masalah utama dalam pembelajaran Pengawasan Mutu Busana kelas 
XII di SMKN 1 Pandak adalah sebagian besar siswa belum mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sejalan dengan model pembelajaran 
berbasis masalah, maka peneliti memilih metode Inquiry untuk di 
implementasikan dalam pembelajaran pengawasan mutu busana. Menurut 
Ahmad Rohani dan Abu Hamadi menerima dan mendengarkan sesuatu dari 
orang yang lebih ahli atau lebih berpengalaman memiliki nilai guna bagi 
siswa, tapi mendengar dan menerima itu mesti diikuti dengan membuat 
sendiri. Jadi “learning by doing-learning by experience”, menurut hasil 
penyelidikan sebagai berikut.
Tabel 3. hasil penyelidikan learning by doing-learning by experience
Aktivitas Hasil
Mendengar 15%
Mendengar dan melihat 55%
Mendengar, melihat dan berbuat 90%
Selanjutnya Ahmad Rohani & Abu Hamadi (1995:8), menjelaskan bahwa 
segala pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan (mendengar, melihat 
dan sebagainya) sendiri dan pengalaman sendiri. Beberapa teori tersebut 
menjadi penguatan bahwa pembelajaran lebih bermakna dan melekat pada siswa 
jika siswa dilibatkan secara langsung baik fisik maupun psikis dalam suatu 
kegiatan untuk menemukan konsep. Peneliti menerapkan metode Inquiry karena 
dengan metode inquiry siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan 
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pembelajaran. Siswa sebagai subyek belajar mencari informasi melalui 
penyelidikan/ wawancara, mengasimilasi dengan sumber belajar dan kemudian di 
akomodasi menjadi suatu pemahaman yang meningkatkan daya berfikir siswa, 
baik penemuan maupun pemecahan masalah yang ada.
D. Metode Inquiry
Inquiry sebenarnya berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta 
atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi dan 
melakukan penyelidikan. Inquiry juga dapat diartikan sebagai proses bertanya 
dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya 
(Jauhar, 2011:65). Menurut Mulyasa (2008:235), inquiry adalah cara menyadari 
apa yang telah dialami. Karena itu inquiry menuntut siswa berfikir. Metode ini 
menempatkan siswa pada situasi yang melibatkan mereka dalam kegiatan 
intelektual. Metode ini memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yang 
bermakna dalam kehidupan nyata. Menurut Ahmad Rohani & Abu Hamadi 
(1995:36), inquiry merupakan metode belajar yang bersifat extrovert terbuka 
sepenuhnya. Siswa dilepas bebas untuk menemukan sesuatu melalui proses 
asimilasi yaitu memasukkan hasil pengamatan ke dalam struktur kognitif siswa 
yang telah ada dan proses akomodasi yakni mengadakan penyesuaian dalam 
struktur kognitif yang lama hingga cocok dan sesuai dengan fenomena baru yang 
diamati.
Berdasarkan teori mengenai metode inquiry diatas dapat disimpulkan 
bahwa metode inquiry adalah metode mengajar yang menempatkan siswa 
sebagai subyek belajar yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah 
pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak 
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belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah dan 
menemukan konsep secara mandiri melalui penyelidikan atau investigasi.
1. Komponen Utama Metode Inquiry
Walaupun aplikasi metode pembelajaran inquiry sangat beragam, 
tergantung pada situasi dan kondisi sekolah, namun dapat disebutkan bahwa 
pembelajaran dengan metode inquiry memiliki 5 komponen yang umum yaitu 
Question, Student Engangement, Cooperative Interaction, Performance 
Evaluation dan Variety of Resources (Garton, 2005).
a. Question 
Pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pertanyaan 
pembuka yang memancing rasa ingin tahu siswa dan atau kekaguman 
siswa akan suatu fenomena. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, 
yang dimaksudkan sebagai pengarah ke pertanyaan initi yang akan 
dipecahkan oleh siswa. Selanjutnya, guru menyampaikan pertanyaan inti 
atau masalah inti yang harus dipecahkan oleh siswa untuk menjawab 
pertanyaan ini sesuai dengan taxonomy bloom – siswa dituntut untuk 
melakukan beberapa langkah seperti evaluasi, sintetis dan analisis. 
Jawaban dari pertanyaan inti tidak dapat ditemukan misalnya di dalam 
buku teks, melainkan harus dibuat atau dikonstruksi.
b. Student Engangement
Pada pembelajaran menggunakan metode inquiry, keterlibatan 
aktif siswa merupakan suatu keharusan sedangkan peran guru adalah 
sebagai fasilitator. Siswa bukan secara pasif menuliskan jawaban 
pertanyaan pada kolom isian atau menjawab soal-soal pada akhir bab 
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sebuah buku, melainkan dituntut terlibat dalam menciptakan sebuah 
produk yang menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep yang 
dipelajari atau dalam melakukan investigasi.
c. Cooperative Interaction 
Siswa diminta untuk berkomunikasi, bekerja berpasangan atau 
dalam kelompok dan mendiskusikan berbagai gagasan. Dalam hal ini, 
siswa bukan sedang berkompetisi.
d. Performance Evaluation
Saat menjawab permasalahan, biasanya siswa diminta untuk 
membuat sebuah produk yang dapat menggambarkan pengetahuannya 
mengenai permasalahan yang sedang diopecahkan. Bentuk produk ini 
dapat berupa slide presentasi, grafik, poster, karangan, dan lain-lain. 
Melalui produk-produk ini guru melakukan evaluasi. 
e. Variety of Resources
Siswa dapat menggunakan bermacam-macam sumber belajar, 
misalnya buku teks, website, televisi, video, poster, wawancara dengan 
ahli dan lain sebagainya.
Menurut Jauhar (2011:64), inquiry didukung oleh empat 
karakteristik utama siswa, yaitu :
a. Secara inisiatif siswa selalu ingin tahu
b. Saat melakukan percakapan siswa selalu ingin bicara dan 
mengkomunikasikan idenya.
c. Saat membangun (konstruksi) siswa selalu ingin membuat sesuatu
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d. Siswa selalu mengekspresikan seni. Berdasarkan sudut pandang siswa, 
metode pembelajaran ini merupakan akhir dari paradigma kelas belajar 
melalui mendengar dan memberi mereka kesempatan mencari tujuan 
yang nyata dan auntetik.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas komponen utama inquiry yaitu 
pertanyaan yang menumbuhkan inisiatif dan rasa ingin tahu siswa, 
keterlibatan siswa, interaksi antar siswa baik berpasangan maupun dalam 
kelompok, hasil dari pemecahan masalah berupa produk, dan sumber belajar 
yang melandasi pemecahan masalah.
2. Langkah-langkah metode Inquiry
Menurut Oemar Hamalik (1991:64), para siswa yang berinquiry
terhadap suatu masalah seharusnya mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut.
a. Mengidentifikasi dan merumuskan situasi dengan jelas yang berarti 
memfokuskan inquiry.
b. Mengajukan pertanyaan tentang kenyataan (fakta)
c. Merumuskan suatu hipotesis untuk menjawab pertanyaan pada langkah 2
d. Mengumpulkan informasi yang relevan dengan hipotesis dan menguji tiap 
hipotesis dengan data yang telah dikumpulkan
e. Merumuskan suatu jawaban terhadap pertanyaan pokok dan 
menyatukan jawaban sebagai suatu hipotesis fakta (jawaban harus 
menyajikan sintesis tentang hipotesis dan pengumpulan informasi).
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Menurut Mulyasa (2008:235), langkah yang digunakan dalam metode 
inquiry adalah :
a. Menyadarkan siswa bahwa mereka memiliki keingintahuan terhadap 
sesuatu.
b. Mempradugakan suatu jawaban atau penyelesaian tentatif (hipotesis)
c. Menguji jawaban hipotesis berdasarkan data dan teori
d. Menarik kesimpulan dan membuat keputusan yang valid untuk menjawab 
permasalahan yang didukung pleh bukti-bukti
e. Menggunakan kesimpulan untuk menganalisis data yang baru. 
Kesimpulan tersebut diperlakukan sebagai hipotesis yang baru untuk 
dibuktikan lebih lanjut.
Strategi pelaksanaan inquiry menurut Mulyasa (2008:235), adalah : (1) 
guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap materi 
yang akan diajarkan, (2) memberikan tugas kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan, yang jawabannya bisa didapatkan pada proses pembelajaran 
yang dialami siswa, (3) guru memberikan penjelasan terhadap persoalan-
persoalan yang mungkin membingungkan siswa, (4) resitasi untuk 
menanamkan fakta-fakta yang telah dipelajari sebelumnya, (5) siswa 
merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
langkah metode inquiry yaitu menghadirkan masalah, mengajukan 
pertanyaan, merumuskan jawaban sementara, melakukan observasi dan 
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pengumpulan informasi, pemecahan masalah, menjawab pertanyaan/ 
masalah. 
3. Tujuan Metode Inquiry
Pembelajaran inquiry bertujuan memberikan cara bagi siswa untuk 
membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berfikir) terkait 
dengan proses-proses berfikir reflektif (Jauhar,  2011:65). Menurut Mulyasa 
(2008:236), tujuan metode inquiry adalah siswa mampu merumuskan 
kesimpulan dengan kata-kata sendiri terhadap fenomena, fakta dan konsep-
konsep. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2009:226), dalam 
pembelajaran inquiry ini peran guru adalah bertindak sebagai fasilitator, 
narasumber dan penyuluh kelompok. Selain itu peran guru sebagai konselor, 
Pembina dan pengarah. Guru harus senantiasa memberikan bantuan kepada 
kelompok dalam melaksanakan interaksi, mengungkapkan argumentasi, 
mengumpulkan bukti dan mengarahkan diskusi.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan metode inquiry adalah meningkatkan ketrampilan intelektual, 
kemampuan berfikir dan kemampuan memecahkan masalah sehingga siswa 
menguasai kompetensi secara kompleks baik kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
4. Kelebihan Metode Inquiry
Menurut Roestiyah (2001:76-77), teknik inquiry ini memiliki keunggulan yang 
dapat dikemukakan sebagai berikut :
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a. Dapat membentuk dan mengembangkan “self concept” pada diri siswa, 
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih 
baik.
b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar baru.
c. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 
bersikap obyektif, jujur dan terbuka.
d. Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumusakan hipotesisnya 
sendiri.
e. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik.
f. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.
g. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.
h. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.
i. Siswa dapat menghindari cara-cara belajar yang tradisional.
j. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat 
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
Menurut Mulyani Sumantri & Johar Permana (1988:143), kelebihan 
metode inquiry adalah :
a. Siswa ikut berpartisipasi secara aktif didalam kegiatan belajarnya, sebab 
metode inquiry menekankan proses pengolahan informasi pada siswa.
b. Siswa benar-benar dapat memahami suatu konsep dan rumus, sebab 
siswa mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep atau rumus 
tersebut.
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c. Metode ini memungkinkan sikap ilmiah dan menimbulkan semangat ingin 
tahu.
d. Dengan menemukan sendiri siswa merasa sangat puas dengan demikian 
kepuasan mental sebagai nilai intrinsik siswa terpenuhi
e. Guru tetap memiliki kontak pribadi
f. Penemuan yang diperoleh siswa dapat menjadi kepemilikan yang sangat 
sulit dilupakan
g. Memberikan kesempatan pada siswa untuk maju berkelanjutan sesuai 
dengan kemampuan sendiri.
h. Memungkinkan bagi siswa untuk memperbaiki dan memperluas 
kemampuan intelektual secara mandiri.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas kelebihan metode inquiry
adalah memberi kebebasan siswa untuk memperluas kemampuan intelektual 
dan daya fikir yang dimilikinya segingga siswa dengan mudah mengasimilasi 
dan mengakomodasi informasi secara mandiri berupa penyelidikan, 
wawancara, dan lain-lain. Dengan demikian, siswa lebih aktif dan antusias 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
5. Kelemahan Metode Inquiry
Berdasarkan beberapa kelebihan diatas, menurut Jauhar (2011:70),
metode inquiry juga memiliki kelemahan sebagai berikut : 
a. Waktu yang diperlukan untuk menemukan relatif lama sehingga melebihi 
waktu yang ditetapkan dalam kurikulum
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b. Karena diberi kebebasan untuk menemukan sendiri permasalahan yang 
diselidiki, ada kemungkinan topik yang dipilih siswa diluar konteks yang 
ada dalam kurikulum
c. Ada kemungkinan setiap kelompok atau individual mempunyai topik yang 
berbeda, sehingga guru akan membutuhkan waktu yang lama untuk 
memeriksa hasil yang diperoleh siswa
d. Karena topik yang diselidiki berbeda antar kelompok atau individual, ada 
kemungkinan diskusi tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Menurut Made Wena (2009:208-209), kelemahan inquiry jika 
diterapkan dalam pembelajaran antara lain :
a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.
b. Sulit merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan 
kebiasaan siswa dalam belajar.
c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu 
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang 
telah ditentukan
d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka metode inquiry akan sulit diterapkan 
oleh setiap guru.
Berdasarkan beberapa teori mengenai metode inquiry diatas dapat 
disimpulkan bahwa metode inquiry adalah metode mengajar yang 
menempatkan siswa sebagai subyek belajar dengan cara siswa mencari 
informasi dan menemukan konsep secara mandiri dengan melakukan 
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penyelidikan dan pemecahan masalah. Dalam pembelajaran inquiry guru 
hanya berperan sebagai fasilitator, perancang pembelajaran dan pengarah. 
Metode inquiry memiliki 5 komponen yang umum yaitu Question, Student 
Engangement, Cooperative Interaction, Performance Evaluation, dan Variety 
Of Resources. Tujuan metode inquiry secara umum adalah meningkatkan 
keterlibatan siswa secara aktif sehingga menciptakan disiplin intelektual, 
berfikir kritis, kemampuan memecahkan masalah untuk di asimilasi kedalam 
materi pelajarn terkait.
E. Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai penggunaan metode inquiry dalam pembelajaran yang 
diterapkan pada siswa guna meningkatkan kompetensi mata pelajaran telah 
banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya sebagai berikut :
1. Skripsi dengan judul pengaruh pendekatan Inquiry pada mata pelajaran Al-
Quran-Hadist Terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Ma’arif 02 Singosari Malang yang disusun oleh Fitriya Hidayati 
pada tahun 2009 dengan hasil penelitiannya yaitu prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan setelah diterapkannya pendekatan Inquiry, dengan 
interval nilai sebelumnya hanya 65-73 sebesar 58, 75% dan setelah 
penggunaan, prestasinya meningkat menjadi sedang dengan interval nilai 75-
84 sebesar 42,5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan pendekatan inquiry pada mata pelajaran Al-
Qur’an-Hadist terhadap prestasi belajar yang dihasilkan.
2. Skripsi dengan judul Penerapan Multi Metode dalam Meningkatkan Motivasi 
dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas VII SMPN 4 Malang 
38
yang disusun oleh Eka Marlia Yudiana tahun 2010 yang menunjukkan 
prosentase peningkatan nilai siswa pada siklus I sebesar 25%, pada siklus II 
sebesar 39,3% dan pada siklus III sebesar 67,1%. Hal ini berarti bahwa 
penerapan multi metode yaitu metode inquiry, card short dan jigsaw mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar mengalami 
peningkatan pada tiap siklusnya.
3. Skripsi dengan judul Peningkatan kompetensi Menganalisis Aspek-Aspek 
Pengelolaan Usaha Dengan Metode Inquiry Pada Pembelajaran 
Kewirausahaan Siswa Kelas XI Di SMKN 2 Godean yang disusun oleh Nurul 
Muslimah pada tahun 2013 dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode inquiry memberikan peningkatan 
kompetensi siswa ±10% pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
dengan prosentase 100% sudah mencapai KKM 70, sehingga metode inquiry
dapat diterapkan pada pembelajaran kewirausahaan dan meningkatkan 
kompetensi siswa.
Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode inquiry dapat mempengaruhi hasil belajar, prestasi belajar serta 
pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran tertentu. Setelah 
mengkaji hal tersebut di atas, maka peneliti ingin membuktikan bahwa metode 
inquiry dapat mempengaruhi pencapaian kompetensi siswa pada mata pelajaran 
pengawasan mutu busana. Selanjutnya, berikut disajikan Tabel 4. perbandingan 
keaslian penelitian dengan penelitian yang relevan
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  Tabel 4. Perbandingan Keaslian Penelitian Dengan Penelitian yang Relevan
Penelitian   
Uraian
Fitria 
Hidayati 
2009
Eka 
Marlia
2010
Nurul 
Muslimah
2013
Indah 
Nurlita
2015
Bidang 
yang 
diteliti
Prestasi belajar 
pelajaran Al-Qur’an-
Hadist
√
Motivasi dan Prestasi 
Belajar Ekonomi
√
Kompetensi Dasar 
Menganalisis aspek-
aspek pengelolaan 
Usaha
√
Pencapaian Kompetensi 
Pengawasan Mutu 
Busana
√
Tujuan 
Peneliti
an
Peningkatan Prestasi 
belajar siswa √ √
Peningkatan Motivasi √
Peningkatan 
kompetensi Siswa √ √
Metode 
Pembel
ajaran
Metode Inquiry √ √ √ √
Metode card Short √
Metode Jigsaw √
Kelomp
ok yang 
diteliti
SMP/MTS √ √
SMK/SMA √ √
Sampel Dengan Sampel √ √ √ √
Metode 
Peneliti
an
Korelasi √
PTK √ √
Eksperimen √
Setelah melihat beberapa hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode Inquiry dalam pembelajaran mampu meningkatkan 
motivasi, hasil belajar serta pencapaian kompetensi siswa pada kompetensi 
tertentu. Persamaan penelitan terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian 
penerapan metode inquiry pada materi yang diklasifikasikan pada tabel diatas 
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan, namun dilihat dari 
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penelitian terdahulu metode inquiry belum pernah diterapkan pada kompetensi 
Pengawasan Mutu Busana.
F. Kerangka Berfikir
Kriteria Ketuntasan Minimal Kompetensi Pengawasan Mutu Busana di 
SMKN 1 Pandak adalah 77. Berdasarkan data nilai siswa kelas XII Tata Busana 
menunjukkan sebagian besar siswa belum mencapai nilai KKM. Siswa yang 
dianggap kompeten atau siswa yang mencapai nilai KKM belum memenuhi 
prosentase Kriteria Ketuntasan Minimal. Menurut beberapa pendapat ahli, 
pembelajaran dianggap berhasil jika 75% dari siswa mencapai nilai ketuntasan 
minimal. Dengan demikian kompetensi Pengawasan Mutu Busana dianggap 
kurang berhasil. Hal ini disebabkan karena pembelajaran satu arah yang 
menempatkan siswa sebagai objek, sehingga siswa merasa jenuh dan bosan 
dengan metode mengajar yang monoton.
Metode inquiry merupakan suatu metode yang merangsang siswa untuk 
berfikir, menganalisa suatu persoalan sehingga menemukan permasalahannya. 
Metode ini membina kecakapan untuk melihat alasan-alasan yang tepat dari 
suatu persoalan sehingga pada akhirnya dapat ditemukan bagaimana cara 
penyelesaiannya. Metode inquiry membina siswa untuk dapat berfikir ilmiah yaitu 
cara berfikir dengan mengikuti jenjang-jenjang tertentu didalam penyelesaian. 
Kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan siswa, namun guru tetap 
berperan sebagai fasilitator dan mediator. Melalui media ini siswa berperan aktif 
dalam pembelajaran pengawasan mutu busana mulai dari penyajian masalah 
hingga pelaporan hasil yang merupakan hasil diskusi opini siswa, dengan 
demikian metode inquiry ini mampu memberikan pengalaman yang berkesan 
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mengenai proses pembelajaran yang ada sehingga siswa memperoleh 
pemahaman konsep yang kuat mengenai materi pelajaran pengawasan mutu 
busana melalui hasil penemuannya sendiri.
Tujuan pembelajaran dengan metode inquiry dalam penelitian ini adalah 
memperbaiki pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana. Dengan 
demikian pengimplementasian metode inquiry dalam pembelajaran pengawasan 
mutu busana dimungkinkan mampu meningkatkan keaktifan dalam 
pembelajaran, pemahaman konsep materi pembelajaran, keterampilan berfikir 
kritis dan memecahkan masalah, sehingga siswa dinyatakan kompeten pada 
kompetensi pengawasan mutu busana dengan pencapaian nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pemikiran yang dilakukan 
oleh peneliti dapat digambarkan dalam bentuk bagan yang disajikan pada 
Gambar 2.
Gambar 2. Bagan Kerangka Berfikir
Arah pembelajaran yang terjadi dalam 
pembelajaran hanya 1 arah
Siswa merasa jenuh dan bosan dengan metode 
yang digunakan pendidik
Kurangnya pemahaman siswa pada mata 
pelajaran pengawasan mutu busana
Kompetensi pengawasan mutu busana siswa 
belum memenuhi  KKM
Mengadakan pretest untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol
Pemberian treatment menggunakan 
metode inquiry untuk kelas eksperimen
Mengadakan postest untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol
Metode inquiry berpengaruh terhadap pencapaian 
kompetensi pengawasan mutu busana
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G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka hipotesis penelitian 
ini adalah terdapat pengaruh pencapaian kompetensi Pengawasan Mutu Busana 
siswa kelas XII menggunakan metode inquiry di SMKN 1 Pandak.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Pada Bab III ini akan dipaparkan tentang desain penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, variabel penelitian, sampel dan populasi penelitian, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian dan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini.
A. Desain dan Prosedur Eksperimen
1. Desain
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi 
Eksperiment). Eksperimen semu adalah jenis komparasi yang 
membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada 
suatu objek (kelas eksperimen) serta melihat besar pengaruh 
perlakuannya. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nonequivalent pretest and posttest control group design. Desain 
penelitiannya sebagai berikut
EKSPERIMEN ଵܱ  ….. X….  ଶܱ       
KONTROL ଵܱ          ଶܱ       
Keterangan :
ଵܱ       = Pretest kelompok eksperimen
ଵܱ       = Pretest kelompok Kontrol
 ܺ       = Perlakuan menggunakan Metode Inquiry
= Tanpa menggunakan Metode Inquiry
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ଶܱ       = Posttest Kelompok Eksperimen
ଶܱ       = Posttest Kelompok Kontrol
2. Prosedur Eksperimen
a. Peneliti membuat instrument berupa soal tes pilihan ganda.
b. Instrument tes di uji validitasnya kepada judgment expert, yaitu 
kepada ahli evaluasi.
c. Instrument tes diujicobakan kepada kelas XII TB3 sebagai kelas uji 
coba instrument.
d. Hasil uji coba dihitung menggunakan point biserial untuk mengetahui 
validitas instrument tersebut, sedangkan untuk menguji reliabilitas 
instrument peneliti melakukan perhitungan dengan KR20.
e. Instrument tes yang telah valid dan reliable, digunakan untuk 
mengambil data pretest baik kelas eksperimen maupun kontrol.
f. Setelah mendapatkan data pretest, dilakukan pembelajaran 
menggunakan metode inquiry untuk kelas eksperimen. Perencanaan 
pembelajaran metode inquiry meliputi :
1) Guru menyiapkan materi yang akan dibahas selama 4 pertemuan 
untuk dibagikan kepada peserta didik.
2) Setelah materi dibagikan, peserta didik wajib mencari materi dari 
referensi lain sebelum pembelajaran dikelas berlangsung.
3) Saat pembelajaran berlangsung, di awal pembelajaran pada tiap 
pertemuan guru memberikan pertanyaan yang memancing 
peserta didik untuk berdiskusi. Pertanyaan tersebut meliputi :
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Minggu I  = Apa perbedaan bahan utama yang digunakan 
untuk pembuatan busana pesta dan busana 
sporty/casual ?
Minggu II = Jelaskan apa saja bahan pelengkap yang 
digunakan dalam pembuatan sebuah jas?
Minggu III = Sebutkan bagian-bagian pola yang ada, apabila 
anda ingin membuat sebuah kebaya!
Minggu IV = Jelaskan cara memotong bahan yang benar dari 
mulai persiapan hingga mengemas bahan yang 
telah dipotong !
4) Selanjutnya, guru memberikan kesempatan berdiskusi pada 
peserta didik untuk membahas materi yang diperoleh dari 
referensi lain.
5) Apabila diskusi selesai, siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
materi yang dibahas pada pertemuan tersebut dengan tujuan 
untuk menyamakan persepsi dari semua peserta didik.
6) Setelah itu, guru kembali memberikan tugas kepada seluruh 
peserta didik untuk menacari materi yang akan dibahas pada 
minggu berikutnya dari referensi lain.
g. Pada akhir pertemuan, dilakukan tes terakhir yakni posttest baik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan instrument yang 
sama.
h. Data pretest dan posstest dihitung normalitas dan homogenitasnya.
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i. Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka dilakukan 
perhitungan uji beda menggunakan uji t.
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Pandak Bantul Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2015 sampai selesai.
C. Subyek Penelitian
1. Variabel
Terdapat  dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Adapun dalam penelitian ini dapat diuraikan, yaitu :
a. Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya dependen/terikat. Variabel 
bebas pada penelitian ini adalah Metode Inquiry.
b. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian 
ini adalah pencapaian kompetensi Pengawasan Mutu Busana siswa 
kelas XII di SMK N 1 Pandak.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII program studi Tata 
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Busana SMK Negeri 1 Pandak, semester genap tahun ajaran 
2014/2015.
b. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian anggota populasi yang akan diteliti dalam 
penelitian. Pengambilan sampel atau penentuan untuk kelas yang 
akan dijadikan kelas eksperimen dilakukan dengan teknik Probability 
Sampling, berupa Simple Random Sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan secara acak. Penentuan secara acak dilakukan 
dengan maksud agar setiap kelas mempunyai kesempatan yang sama 
untuk menjadi sampel dalam penelitian, yang dirandom adalah 
kelasnya. Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah 
dengan undian kelas. Siswa kelas XII Jurusan Busana SMK N 1 
Pandak, memiliki 3 kelas yang tidak memiliki perbedaan karakteristik 
yakni XII BB1 dengan jumlah 32 siswa dan XII BB2 dengan jumlah 30 
siswa dan XII TB3 dengan jumlah 31 siswa. Setelah dilakukan 
pengundian, maka terpilihlah kelas XII BB2 sebagai kelas Eksperimen 
dengan jumlah 30 siswa, sehingga kelas yang tidak terpilih atau kelas 
yang tidak diberi treatment yakni kelas XII TB1 dijadikan kelas 
kontrol, sedangkan kelas XII TB3 dijadikan kelas uji coba instrumen. 
Melihat tabel Herry King, sample yang akan digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 28 siswa, dengan taraf signifikansi kesalahan 
5%.
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D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah
1. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa pada 
kompetensi pengawasan mutu busana.
2. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengetahui metode/cara yang digunakan 
dalam proses pembelajaran.
E. Instrumen Penelitian
1. Kisi-kisi intrumen Penelitian
Pada dasarnya terdapat dua macam instrumen, yaitu instrumen
yang berbentuk tes untuk mengukur prestasi belajar dan instrumen non-
tes untuk mengukur sikap. Instrumen penelitian adalah segala peralatan 
yang digunakan untuk memperoleh, mengelola dan menginterprestasikan 
informasi dari para responden yang dilakukan pola pengukuran yang 
sama. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instumen 
bentuk tes berupa pilihan ganda. 
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Tabel 5. kisi-kisi soal test
Kompetensi 
Dasar Indikator No. soal
Jenjang 
kemampuan Skor 
Total
Kunci 
Jawaban
C1 C2 C3 C4
1. Memeriksa 
kualitas 
bahan 
utama
a. Pengetahuan
b. Pemahaman
c. Aplikasi
d. analisis
1,5,7
2,6
3
4
√
√
√
√
12
8
4
4
Telampir
2. Memeriksa 
kualitas 
bahan 
pelengkap
a. Pengetahuan
b. Pemahaman
c. Aplikasi
d. analisis
8,10,12,1
3
11
-
14
√
√
-
√
16
4
-
4
Telampir
3. Memeriksa 
mutu pola 
(Pattern)
a. Pengetahuan
b. Pemahaman
c. Aplikasi
d. analisis
18
-
19
20,21,22
√
√
√
√
4
-
4
12
Telampir
4. Memeriksa 
mutu 
potong 
(cutting)
a. Pengetahuan
b. Pemahaman
c. Aplikasi
d. analisis
25
26,27
23,28,30
29
√
√
√
√
4
8
12
4
Telampir
TOTAL                     25 9 5 5 6 100
Jumlah soal yang akan digunakan untuk penelitian ini pada awalnya 
dibuat 25 soal sebelum dilakukan validasi butir soal. Kisi-kisi soal dibuat 
untuk mempermudah dalam pembuatan soal. Selain itu, kisi-kisi soal 
dibuat agar porsi soal pada setiap sub materi dapat terbagi dengan baik. 
Sebelum tes diujicobakan, tes dikonsultasikan kepada ahli evaluasi 
pembelajaran. Setelah tes selesai dikonsultasikan kepada ahli evaluasi, 
kemudian tes tersebut diujicobakan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas dari instrumen. Jika terdapat butir soal yang tidak valid, maka 
butir soal tersebut tidak digunakan dalam penelitian. Butir-butir soal yang 
valid akan digunakan dalam penelitian dan diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai tes evaluasi. Soal-soal sebagai 
instrumen pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 14.
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Uji coba instrumen dilakukan setelah perangkat tes disusun. Hal ini 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Setelah perangkat tes 
diujicoba, langkah selanjutnya melakukan analisis supaya instrumen yang 
dipakai untuk mendapatkan data dapat diandalkan dan dapat dipercaya. 
Analisis perangkat ujicoba meliputi :
a. Validitas 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruk. Instrumen dikatakan valid jika butir-butir soal mengukur 
aspek berfikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berfikir yang 
menjadi tujuan instruksional.
Pada setiap instrumen tes terdapat butir-butir pertanyaan, 
untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut maka setelah 
pengujian dari para ahli maka diteruskan uji coba instrumen. 
Instrumen yang telah disetujui para ahli kemudian diujicobakan pada 
sampel darimana populasi itu diambil.
Untuk validitas soal pilihan ganda menggunakan rumus point 
Biserial Correlation :
ݎ௣௕௜௦=ெ೛షಾ೟ௌ೟ ට௣௤          ………………………………………(1)
Keterangan :
ݎ௣௕௜௦     = Koefisien korelasi Point Biserial
ܯ௣       = Mean Skor dari subjek-subjek yang menjawab betul 
item yang dicari korelasinya dengan tes
ܯ௧         = Mean Skor Total (Skor rata-rata dari seluruh pengikut 
tes)
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௧ܵ          = Standar Deviasi Skor total
݌           = proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut
ݍ           = 1-	݌
Berikut disajikan hasil uji validitas dari 25 butir soal yang 
telah diuji cobakan dan dihitung menggunakan bantuan Microsoft 
excell
     Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen
No Butir/Item Keterangan
1 Rpbi >r tab = Valid
2 Rpbi <r tab = invalid
3 Rpbi >r tab = Valid
4 Rpbi <r tab = invalid
5 Rpbi >r tab = Valid
6 Rpbi <r tab = invalid
7 Rpbi <r tab = invalid
8 Rpbi <r tab = invalid
9 Rpbi >r tab = Valid
10 Rpbi >r tab = Valid
11 Rpbi >r tab = Valid
12 Rpbi >r tab = Valid
13 Rpbi >r tab = Valid
14 Rpbi >r tab = Valid
15 Rpbi <r tab = invalid
16 Rpbi >r tab = Valid
17 Rpbi >r tab = Valid
18 Rpbi <r tab = invalid
19 Rpbi >r tab = Valid
20 Rpbi >r tab = Valid
21 Rpbi >r tab = Valid
22 Rpbi <r tab = invalid
23 Rpbi <r tab = invalid
24 Rpbi <r tab = invalid
25 Rpbi >r tab = Valid
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Berdasarkan tabel diatas, ternyata ada 15 soal yang valid 
yaitu terdapat pada butir soal nomor 1, 3, 5, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
16, 17, 19, 20, 21 dan 25. Kemudian, untuk butir soal yang tidak 
valid yaitu 2, 4, 6, 7, 8, 15, 18, 22, 23 dan 24 butir soal yang tidak 
valid dianggap gugur dan diganti dengan soal yang baru, agar 
jumlah soal menjadi 25. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 15.
b. Reliabilitas
Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai 
reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang 
konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Reliabilitas instrumen
merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen itu cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, 
karena instrumen tersebut sudah baik. 
Untuk menguji keabsahan instrumen peneliti menggunakan 
rumus KR20 karena dalam penelitian ini berbentuk tes tertulis yang 
menghasilkan skor dikotomi (1 dan 0).
Adapun teknik mencari reliabilitas untuk soal pilihan ganda 
menggunakan KR-20.
ݎ-	ܭ 2ܴ0 = ቂ௞௞ିଵቃቂ௏௔௥௧௢௧ି∑௣.௤௏௔௥௧௢௧ቃ……………………………………… (2)
Keterangan : 
ݎ-	ܭ 2ܴ0         : Realiabilitas Instrumen
 ݇                  : Banyaknya Butir Pertanyaan
ܸܽݎݐ݋ݐ           : Varians Total
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݌           : Proporsi subjek yang menjawab benar pada 
suatu butir (proporsi subyek yang mendapat skor 1)
݌                    : Banyaknya Subjek yang skornya 1
	                         N
ݍ                    : Proporsi Subjek yang mendapat skor 0
	                         (q =1-p)
Suharsimi Arikunto, (2006:188)
Selanjutnya dari perhitungan tersebut diatas diinterprestasikan 
dalam tabel interprestasi nilai r sebagai berikut :
Tabel 7. Interprestasi nilai R
No Besarnya Nilai r Interprestasi
1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah
2 0,20 – 0,399 Rendah
3 0,40 – 0,559 Sedang
4 0,60 – 0,799 Tinggi
5 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi
Kemudian pengujian instrumen dikatakan handal apabila r 
hitung lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 
kesalahan 5%. Berdasarkan perhitungan reliabilitas menggunakan 
rumus ܭ 2ܴ0 diketahui bahwa ݎ௜= 0,693 masuk dalam derajat 
reliabilitas tinggi. Jadi, instrumen dikatakan reliable kategori tinggi 
dan bisa untuk digunakan dalam pengambilan data. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.
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F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi 
metode Inquiry terhadap pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana 
siswa Kelas XII SMK N 1 Pandak program keahlian tata Busana, maka untuk 
analisisnya menggunakan teknik pengujian statistik dan juga menggunakan 
uji persyaratan analisis yang terdiri dari beberapa jenis pengujian yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan untuk pengujian hipotesis 
menggunakan Uji T atau T Test.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang dilakukan di 
SMK N 1 Pandak Bantul pada kelas XII tata busana dengan kelas XII TB1 sebagai 
kelas kontrol dan kelas XII TB2 sebagai kelas eksperimen, dalam penelitian ini 
semua kelas XII tidak memiliki perbedaan karakteristik. Kelas XII TB2 sebagai 
kelas eksperimen mengalami perlakuan dengan menggunakan metode 
pembelajaran inquiry dalam kegiatan belajar mengajarnya, sedangkan kelas XII 
TB1 sebagai kelas kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran 
konvensional dalam kegiatan belajar mengajarnya.
A. Deskripsi Data
Beberapa hasil penelitian yang diperoleh antara lain :
1. Proses pembelajaran
a. Proses pembelajaran dengan metode inquiry
Proses pembelajaran pada kelas XII TB2 (kelas 
eksperimen) dengan metode inquiry mendorong peserta didik 
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemandirian 
peserta didik terhadap pembelajarannya sendiri. Hal tersebut 
dapat dilihat pada langkah-langkah pembelajaran inquiry yang 
mengharuskan peserta didik untuk lebih aktif dalam mencari, 
menambah serta mengembangkan materi yang akan dipelajari 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Metode inquiry
memiliki kelebihan melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
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belajar mengajar di kelas. Waktu yang digunakan dalam metode 
ini tidak terbatas, karena peserta didik dapat mencari, menambah 
dan mengembangkan materi diluar jam pelajaran sebelum materi 
tersebut dibahas atau diajarkan dikelas.
Pada proses pembelajaran menggunakan metode inquiry, 
guru memberikan materi yang akan diajarkan selama 4 pertemuan 
serta jadwal untuk materi yang akan dibahas pada setiap 
pertemuan. 
   Tabel 8. Jadwal Dan Materi Tiap Pertemuan
Pertemuan Materi 
Ke-1 Memeriksa kualitas bahan utama
Ke-2 Memeriksa kualitas bahan pelengkap
Ke-3 Memeriksa mutu pola (pattern)
Ke-4 Memeriksa mutu potong (cutting)
Setelah guru mensosialisasikan jadwal dan materi, maka 
peserta didik diharuskan untuk mencari referensi lain untuk 
melengkapi materi yang akan dibahas setiap pertemuan, baik 
melalui internet maupun buku-buku yang dapat menunjang proses 
pembelajaran. 
Saat pembelajaran untuk tiap materi berlangsung, guru 
menjelaskan tentang materi pembelajaran dan mewajibkan 
peserta didik untuk memberikan umpan balik terkait materi yang 
akan dibahas. Guru menjadi fasilitator (penengah) apabila peserta 
didik mempunyai perbedaan persepsi akan materi yang 
didapatkan dari referensi lain. Guru juga bertugas untuk 
menyamakan persepsi siswa yang berbeda tersebut. Saat 
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pembelajaran berlangsung, peserta didik dituntut untuk 
menyumbangkan pengetahuan, pemikiran maupun wawasan 
tentang materi pembelajaran kepada peserta didik lain dengan 
tujuan agar semua peserta didik dapat lebih mudah untuk 
mengingat, memahami dan mengaplikasikan materi yang didapat 
dikelas.
b. Proses pembelajaran dengan metode pembelajaran konvensional
Proses pembelajaran pada kelas XII TB1 (kelas kontrol) 
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional peranan 
lebih aktif dimainkan oleh guru. Guru menerangkan materi 
pelajaran, kemudian siswa mendengarkan dan mencatat materi 
yang diajarkan. Guru aktif memberikan penjelasan rinci tentang 
materi, mengelola dan mempersiapkan bahan ajar serta 
menyampaikan kepada siswa. Siswa cenderung pasif tanpa 
banyak melakukan kegiatan. Siswa yang pandai merasa dirinya 
mampu untuk menyelesaikan tugas sendiri, sedangkan siswa yang 
kurang pandai hanya menyalin pekerjaan siswa yang lebih pandai 
serta adanya rasa takut untuk mengeluarkan pendapat. Dengan 
demikian, akan membuat guru kesulitan untuk mengetahui siswa 
yang kurang mampu menyerap materi pelajaran yang diberikan.
Sebagian besar siswa menjawab sudah faham tentang 
materi pelajaran saat guru bertanya. Namun, saat guru 
memberikan pertanyaan dari guru pada siswa, hanya ada 
beberapa siswa yang menanggapi pertanyaan tersebut serta 
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sebagian besar siswa kurang antusias menanggapinya. Siswa lebih 
senang untuk tetap diam serta mendengarkan materi pelajaran 
dari guru. Sikap pasif dari siswa tersebut menunjukkan bahwa 
siswa belum memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan 
oleh guru.
2. Hasil pembelajaran
a. Hasil pretest
Hasil pembelajaran merupakan hasil evaluasi dari 
pertanyaan yang diberikan guru setelah proses pembelajaran 
selesai. Sebelum dilakukan proses pembelajaran, terlebih dahulu
diadakan tes kemampuan awal siswa (pretest) baik pada kelas 
eksperimen maupun pada kelas kontrol. Tujuan diadakan pretest
ini adalah untuk mengetahui bahwa rata-rata kemampuan siswa 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol relatif sama.
1) Kelompok eksperimen
Hasil pretest 30 siswa kelompok eksperimen dijabarkan dalam 
tabel berikut :
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
No Nilai frekuensi
1 40 – 49 4
2 50 – 59 6
3 60 – 69 12
4 70 – 79 7
5 80 – 89 1
6 90 - 100 0
jumlah 30
Berdasarkan distribusi data pretest kelompok eksperimen 
diatas, dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi adalah 88 dan 
59
nilai terendah sebesar 40. Nilai modus adalah 60, nilai median 
sebesar 62, nilai mean sebesar 62. Dibawah ini ditunjukkan 
diagram batang pretest kelompok eksperimen.
Gambar 3. Diagram Batang Pretest Kelas Eksperimen
2) Kelompok kontrol
Hasil pretest 32 siswa kelompok kontrol dijabarkan 
dalam tabel berikut :
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
No Nilai frekuensi
1 40 – 49 3
2 50 – 59 2
3 60 – 69 20
4 70 – 79 7
5 80 – 89 0
6 90 - 100 0
jumlah 32
Berdasarkan distribusi data pretest kelompok kontrol 
diatas, dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 76 dan 
nilai terendah sebesar 40. Nilai modus adalah 64 dan nilai 
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median sebesar 64, nilai mean sebesar 63,75. Dibawah ini 
ditunjukkan diagaram batang pretest kelompok kontrol.
Gambar 4. Diagram Batang Pretest Kelas Kontrol
b. Hasil posttest
1) Kelompok eksperimen
Hasil posttest 30 siswa kelompok eksperimen dijabarkan 
dalam tabel berikut:
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
No Nilai frekuensi
1 40 – 49 0
2 50 – 59 0
3 60 – 69 0
4 70 – 79 3
5 80 – 89 25
6 90 - 100 2
jumlah 30
Berdasarkan distribusi data posttest kelompok 
eksperimen diatas, dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi 
adalah 100 dan nilai terendah sebesar 72. Nilai modus adalah 
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84, nilai median sebesar 84, nilai mean sebesar 84,26. 
Dibawah ini ditunjukkan diagram batang posttest kelompok 
eksperimen.
Gambar 5. Diagram Batang Posttest Kelas Eksperimen
2) Kelompok kontrol
Hasil posttest 32 siswa kelompok kontrol dijabarkan 
dalam tabel berikut :
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol
No Nilai frekuensi
1 40 – 49 0
2 50 – 59 0
3 60 – 69 2
4 70 – 79 15
5 80 – 89 14
6 90 - 100 1
jumlah 32
Berdasarkan distribusi data posttest kelompok kontrol 
diatas, dapat dijabarkan bahwa nilai tertinggi sebesar 92 dan 
nilai terendah sebesar 68. Nilai modus adalah 76 dan 80 dan 
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nilai median sebesar 76, nilai mean sebesar 78. Dibawah ini 
ditunjukkan diagaram batang pretest kelompok kontrol.
Gambar 6. Diagram Batang Posttest Kelas Kontrol
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan hipotesis bertujuan untuk memilih jenis 
teknik analisis data, yaitu memakai teknik statistik parametris atau 
menggunakan analisis nonparametris. Cara yang dilakukan adalah dengan 
menguji normalitas dan homogenitas data.
1. Uji normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi data. Data yang berdistribusi normal menggunakan teknik 
statistik parametrik sedangkan data yang berdistribusi tidak normal 
menggunakan rumus chi kuadrat ( ଶܺ) dan dibandingkan antara chi 
kuadarat hitung ( ℎܺଶ) dengan chi kuadrat tabel (ܺݐଶ) pada taraf 
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signifikansi 5%. Data dikatakan berdistribusi normal jika chi kuadrat 
hitung < chi kuadrat tabel.
a) Uji normalitas pretest
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pretest
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. 
Perhitungan normalitas data pretest siswa secara lengkap baik 
manual maupun perhitungan menggunakan SPSS dapat dilihat 
pada lampiran 18. Rangkumannya dapat dilihat pada tabel 13.
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Pretest
Sumber data ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ ௧ܺ௔௕௘௟ଶ keputusan
Kelas eksperimen (30 siswa) 6,667 11,070 Normal
Kelas kontrol (32 siswa) 8,250 11,070 Normal
Pengujian normalitas diatas dilakukan dengan 
membandingkan ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ dengan ௧ܺ௔௕௘௟ଶ . Keputusan pengujian 
adalah jika ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ ≥ ௧ܺ௔௕௘௟ଶ maka data tidak normal, 
sedangkan jika  ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ ≤ ௧ܺ௔௕௘௟ଶ maka data berdistribusi 
normal. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi kesalahan 
5% dan dk=5. Berdasarkan hasil pengujian diatas, ternyata 
baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ
≤ ௧ܺ௔௕௘௟ଶ sehingga data pretest kelas eksperimen dan kontrol 
berdistribusi normal. Dengan demikian, maka dapat digunakan 
statistik parametrik untuk menganalisis data lebih lanjut. 
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a) Uji normalitas posttest
Data hasil uji normalitas posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 14. Perhitungan 
normalitas data posttest siswa secara manual dan perhitungan 
menggunakan SPSS secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 18.
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Posttest
Sumber data ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ ௧ܺ௔௕௘௟ଶ keputusan
Kelas eksperimen (30 
siswa)
7,267 11,070 Normal
Kelas kontrol (32 siswa) 2,250 11,070 Normal
Pengujian normalitas diatas dilakukan dengan 
membandingkan ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ dengan ௧ܺ௔௕௘௟ଶ . Keputusan pengujian 
adalah jika ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ ≥ ௧ܺ௔௕௘௟ଶ maka data tidak normal, 
sedangkan jika  ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ ≤ ௧ܺ௔௕௘௟ଶ maka data berdistribusi 
normal. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi kesalahan 
5% dan dk=5. Berdasarkan hasil pengujian diatas, ternyata 
baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol ௛ܺ௜௧௨௡௚ଶ
≤ ௧ܺ௔௕௘௟ଶ sehingga data posttest kelas eksperimen dan kontrol 
berdistribusi normal.
2. Uji homogenitas
1) Uji homogenitas pretest
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji F. 
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui 
keseimbangan varians nilai pretest antara kedua kelas (kelas 
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kontrol dengan kelas eksperimen). Uji homogenitas 
merupakan persyaratan untuk melakukan uji komparasi. Tabel 
15 adalah hasil perhitungan homogenitas dengan uji F. 
Perhitungan pengujian homogenitas varians secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 18.
Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas Pretest menggunakan SPSS
Test of Homogeneity of Variances
Eksperimen
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.227 5 21 .331
Berdasarkan output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai 
signifikansi pretest = 0,331 > 0,05, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa data pretest memiliki varian yang sama 
(Homogen). Sedangkan untuk pengujian homogenitas pretest
dengan cara manual dapat dilihat pada penjelasan di bawah 
ini.
Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas Pretest
Sumber data ଶܵ ܨ௛௜௧௨௡௚ ܨ௧௔௕௘௟keputusan
Kelas eksperimen 
(30 siswa)
127,72 1,67 1,84 Homogen
Kelas kontrol 
(32 siswa)
76,33
Dapat dilihat hasil homogenitas kelas eksperimen ଶܵ= 
127,72 dan kelas kontrol ଶܵ= 76,33 kemudian ܨ௛௜௧௨௡௚= 1,67. 
Untuk mengetahui homogen atau tidak data tersebut, hasil 
ܨ௛௜௧௨௡௚dibandingkan dengan ܨ௧௔௕௘௟dengan rumus  
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݀௣݇௘௠௕௜௟௔௡௚	n-1 = 30-1 = 29, dan ݀௣݇௘௡௬௘௕௨௧	n-1 = 32-1 = 31 
dengan taraf signifikansi ∝ 0,05. Untuk ݀௣݇௘௠௕௜௟௔௡௚	29 dan 
݀௣݇௘௡௬௘௕௨௧	31 mempunyai harga ܨ௧௔௕௘௟1,84. Keputusan 
pengujian ܨ௧௔௕௘௟≥ ܨ௛௜௧௨௡௚dinyatakan homogen, sedangkan 
jika ܨ௧௔௕௘௟≤ ܨ௛௜௧௨௡௚dinyatakan tidak homogent. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa hasil olah data pretest
peserta didik kedua kelas tersebut dinyatakan homogen, 
karena ܨ௧௔௕௘௟  1,84 ≥ ܨ௛௜௧௨௡௚1,67.
2) Uji homogenitas posttest
Uji homogenitas dengan uji F. Tujuan dari uji 
homogenitas adalah untuk mengetahui keseimbangan varians 
nilai posttest antara kedua kelas (kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen). Uji homogenitas merupakan persyaratan utama 
untuk melakukan uji komparasi. Jadi jika datanya homogen 
bisa dilakukan uji perbandingan/ uji komparasi. Tabel 17 
adalah hasil perhitungan homogenitas dengan uji F. 
perhitungan pengujian homogenitas varians secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 18.
Tabel 17. Hasil Uji Homogenitas Posttest menggunakan SPSS
Test of Homogeneity of Variances
Eksperimen
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.956 5 23 .465
Berdasarkan output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai 
signifikansi pretest = 0,465 > 0,05, sehingga dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa data posttest memiliki varian yang sama 
(Homogen). Sedangkan untuk pengujian homogenitas posttest
dengan cara manual dapat dilihat pada penjelasan di bawah 
ini
Tabel 18. Hasil Uji Homogenitas Posttest
Sumber data ଶܵ ܨ௛௜௧௨௡௚ܨ௧௔௕௘௟keputusan
Kelas eksperimen (30 
siswa)
28,60 1,38 1,84 Homogen
Kelas kontrol (32 siswa) 39,48
Dapat dilihat hasil homogenitas kelas eksperimen ଶܵ = 
28,60 dan kelas kontrol ଶܵ= 39,48 kemudian ܨ௛௜௧௨௡௚= 1,38. 
Untuk mengetahui homogen atau tidak data tersebut, hasil 
ܨ௛௜௧௨௡௚dibandingkan dengan ܨ௧௔௕௘௟dengan rumus  
݀௣݇௘௠௕௜௟௔௡௚	n-1 = 30-1 = 29, dan ݀௣݇௘௡௬௘௕௨௧	n-1 = 32-1 = 31 
dengan taraf signifikansi ∝ 0,05. Untuk ݀௣݇௘௠௕௜௟௔௡௚	29 dan 
݀௣݇௘௡௬௘௕௨௧	31 mempunyai harga ܨ௧௔௕௘௟1,84. Keputusan 
pengujian ܨ௧௔௕௘௟≥ ܨ௛௜௧௨௡௚dinyatakan homogen, sedangkan 
jika ܨ௧௔௕௘௟≤ ܨ௛௜௧௨௡௚dinyatakan tidak homogen. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa hasil olah data pretest
peserta didik kedua kelas tersebut dinyatakan homogen, 
karena ܨ௧௔௕௘௟  1,84 ≥ ܨ௛௜௧௨௡௚1,38.
C. Pengujian hipotesis
Setelah dilakukan pengujian prasyarat analisis, maka selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
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statistic parametric karena data kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Kemudian, uji komparasi juga dapat dilakukan 
karena data sampel kedua kelas homogen. Pengujian hipotesis bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pencapaian kompetensi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan pencapaian kompetensi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol digunakan pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen 
(uji t one-sample test).
a) Uji t one sample test data pretest
Uji t-tes dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan atau tidak hasil pretest siswa sebelum dilakukan penelitian. 
Tabel 19 adalah data hasil perhitungan uji t one-sample test data 
Pretest. Perhitungan manual dan SPSS secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 18.
      Tabel 19. Hasil Uji T one Sample Test Data Pretest
Sumber data Mean Varian ݐ௛௜௧௨௡௚ݐ௧௔௕௘௟ keputusan
Kelas 
eksperimen 
(30 siswa)
62 127,72 - 0,68 2,045 Tidak ada 
perbedaan 
hasil belajar 
antara kedua 
kelas
Kelas kontrol 
(32 siswa)
63,75 76,33
Dapat dilihat hasil uji t one sample test diatas nilai mean dari 
kelompok eksperimen 62 varian 127,72 dan kelompok kontrol mean 
63,75 varian 76,33 dengan ݐ௛௜௧௨௡௚–0,68. Untuk mengetahui hasil 
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perhitungan tersebut ada perbedaan atau tidak, hasil ݐ௛௜௧௨௡௚
dibandingkan dengan ݐ௧௔௕௘௟  dengan rumus dk n-1 = 30-1 = 29, taraf 
signifikansi ∝ 0,05 mempunyai harga 2,045. Keputusan pengujian 
ݐ௧௔௕௘௟  ≥ ݐ௛௜௧௨௡௚maka tidak ada perbedaan antara kedua kelas, 
sedangkan jika ݐ௧௔௕௘௟  ≤ ݐ௛௜௧௨௡௚maka terdapat perbedaan diantara 
kedua kelas. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil uji t 
independent sample test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dinyatakan tidak terdapat perbedaan, karena ݐ௧௔௕௘௟2,045 ≥ ݐ௛௜௧௨௡௚-
0,68.
Karena tidak ada perbedaan hasil pretest antara kedua kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka kedua kelas tersebut bias 
dilakukan penelitian untuk dikomparasikan. Selain itu, jika hasil 
posttest peserta didik menunjukkan perbedaan, maka perbedaan 
tersebut dikarenakan oleh hasil treatment yang dilakukan 
penggunaan metode inquiry dan bukan karena kelas eksperimen 
yang memiliki kemampuan lebih dari kelas kontrol.
Setelah dilakukan pretest, kemudian dilakukan proses 
pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen dilakukan 
pembelajaran dengan metode inquiry, sedangkan pada kelas kontrol 
dilakukan dengan metode pembelajaran konvensional. Selanjutnya, 
setelah dilakukan pembelajaran maka dilakukan tes evaluasi untuk 
mengetahui seberapa baik pencapaian kompetensi setelah dilakukan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran yang berbeda.
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a. Uji t one- sample test data posttest
Uji t-tes dilakukan pada data posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan atau tidak hasil posttest siswa setelah dilakukan 
penelitian.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan pencapaian 
kompetensi siswa yang diperoleh dari nilai posttest. Pengujian 
dilakukan dengan uji t one sample test. Pengujian hipotesis ini 
dilakukan dengan uji dua pihak, yaitu uji pihak kanan dan uji 
pihak kiri. Tabel 20 adalah data hasil perhitungan uji t one sample 
test. Perhitungan manual dan SPSS secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 18.
Tabel 20. Hasil Uji T one Sample Test Data Posttest
Sumber data Mean Varian ݐ௛௜௧௨௡௚ݐ௧௔௕௘௟ keputusan
Kelas 
eksperimen 
(30 siswa)
84,26 28,60 4,235 2,045 Terdapat 
perbedaan 
hasil belajar 
antara 
kedua kelas
Kelas kontrol 
(32 siswa)
78 39,48
Berdasarkan tabel, dapat dilihat hasil uji t one sample test
diatas nilai mean dan varian dari kelompok eksperimen dan nilai 
mean serta varian kelompok kontrol dengan ݐ௛௜௧௨௡௚dan ݐ௧௔௕௘௟   dk 
taraf signifikansi bernilai. Keputusan peneriamaan Ho dan Ha 
adalah jika ݐ௧௔௕௘௟  ≥ ݐ௛௜௧௨௡௚maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
sedangkan jika ݐ௧௔௕௘௟  ≤ ݐ௛௜௧௨௡௚maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil uji t independent 
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sample test kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
keputusan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, karena ݐ௧௔௕௘௟2,045  
≤  ݐ௛௜௧௨௡௚4,235.
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sampel penelitian ini terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis data kondisi awal, ternyata 
bahwa tidak ada perbedaan hasil pretest peserta didik antara kedua 
kelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berangkat dari 
keadaan yang sama. Berdasarkan hasil tersebut, maka pada kedua kelas 
dapat dilakukan penelitian. Kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda, 
dimana kelas eksperimen diberi perlakuan dengan metode inquiry, 
sedangkan pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan metode 
konvensional. 
1. Pengaruh hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan 
menggunakan metode inquiry pada pembelajaran pengawasan mutu 
busana
a. Pencapaian kompetensi peserta didik dengan metode 
konvensional.
Pembelajaran dengan metode konvensional tidak menuntut 
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas 
pembelajaran dikelas dikendalikan sepenuhnya oleh guru. Guru 
memegang peranan yang penting dalam proses pembelajaran, 
sehingga guru lebih aktif dan peserta didik menjadi pasif. 
Kebiasaan pasif akan menjadikan peserta didik malu dan takut 
72
untuk bertanya maupun mengungkapkan pendapatnya. Dengan 
demikian, jika ada materi pelajaran yang belum difaham oleh 
peserta didik maka mereka tidak akan bias menguasai materi 
pelajaran tersebut karena mereka malu bertanya.
Pada proses pembelajaran dengan metode konvensional 
guru menyampaikan materi pelajaran dikelas dengan menyuruh 
siswa untuk mencatat kemudian menjelaskan materi pelajaran 
dengan teknik ceramah. Akhir pembelajaran atau sela-sela 
pembelajaran sesekali guru bertanya pada siswa tentang 
kejelasan materi pelajaran yang telah disampaikan. Sebagian 
besar siswa tidak ada yang bertanya, hal ini ada dua kemungkinan 
yaitu siswa takut bertanya atau memang mereka sudah 
memahami pelajaran yang disampaikan. Keadaan seperti ini akan 
membuat guru sulit untuk mengetahui apakah materi pelajaran 
yang diberikan sudah difahami siswa atau belum.
Analisis data pencapaian kompetensi (posttest) dengan 
metode konvensional menunjukkan bahwa nilai minimum yang 
diperoleh siswa adalah 68, sedangkan nilai maksimum yaitu 92.
Nilai rata-rata kelas (mean) 76 median 80 dan modus 76 dan 80. 
Mean merupakan nilai rata-rata kelas yang diperoleh dengan 
menjumlahkan seluruh nilai posttest siswa, kemudian dibagi 
dengan jumlah siswa tersebut. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 
ternyata hampir seluruh siswa pada kelas kontrol telah mencapai 
nilai diatas KKM yang ditetapkan yaitu 77.
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b. Hasil belajar siswa dengan metode inquiry
Pembelajaran dengan metode inquiry menuntut peserta 
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas 
pembelajaran dikelas terjadi interaksi dua arah. Interaksi terjadi 
antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan 
guru dan peserta didik yang lainnya. Pembelajaran inquiry akan 
membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran dengan metode inquiry diberikan agara 
peserta didik tidak pasif dalam pembelajaran dan tidak hanya 
mendengarkan. Peserta didik dituntut untuk memperbanyak 
referensi materi dari materi dasar yang diberikan oleh guru, 
mereka dibebaskan untuk mecari materi dari berbagai sumber 
baik buku, internet, majalah, Koran dan media yang mendukung 
pembelajaran.
Setelah mereka memiliki materi yang telah dikumpulkan 
sebelum pembelajaran berlangsung, mereka harus mengutarakan 
pendapat maupun persepsi mereke tentang materi yang dipelajari 
didalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Setiap peserta didik 
akan memiliki persepsi atau pemikiran yang berbeda tentang 
materi yang dibahas, guru bertugas sebagai penengah atau 
fasilitator. Jadi, guru memiliki tugas untuk menyatukan persepsi 
peserta didik yang berbeda tersebut. Sehingga materi dapat 
terserap dengan baik oleh peserta didik, karena mereka tidak 
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hanya diam dan mendengarkan. Suasana dikelas pun jadi hidup 
dan tidak membosankan.
Setelah pembelajaran berakhir guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya berkaitan 
dengan materi yang dibahas, saat ada yang bertanya guru akan 
menjelaskan kembali materi yang belum difahami. Namun saat 
peserta didik tidak ada yang bertanya, guru yang bertanya kepada 
peserta didik untuk mengetahui pemahaman siswa akan materi 
yang telah dibahas. Saat guru bertanya ternyata sebagian peserta 
didik lebih antusias menjawab pertanyaan dari guru.
Analisis dari data pencapaian kompetensi peserta didik 
(posttest) menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh 
siswa adalah 68, sedangkan nilai maksimum yaitu 92. Nilai rata-
rata kelas (mean) 78 median 80 dan modus 76 dan 80. Mean 
merupakan nilai rata-rata kelas, median adalah nilai tengah dari 
jumlah peserta didik setelah skor peserta didik diurutkan dari yang 
terkecil sampai yang terbesar, dan modus adalah skor peserta 
didik terbanyak yang mendapat skor sama. Berdasarkan analisis 
diatas, ternyata nilai rata-rata (mean) posttest kelas eksperimen  
sudah diatas KKM yang ditetapkan yaitu 77. Kemudian, melihat 
nilai modus itu artinya seluruh peserta didik telah mendapat nilai 
diatas KKM. 
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c. Pengaruh metode inquiry terhadap pembelajaran pengawasan 
mutu busana
Pengaruh metode inquiry dapat ditinjau dari kriteria 
keefektifan dalam pembelajaran pengawasan mutu busana. 
Kriteria efektivitas metode inquiry adalah dengan mengacu pada 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) pembelajaran pengawasan mutu busana adalah pencapaian 
dengan nilai minimum 77. Jadi, dapat dilakukan kaidah keputusan 
apabila nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari KKM 
berarti metode inquiry dinyatakan efektif. Tetapi apabila nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih rendah dari nilai KKM berarti metode 
inquiry dinyatakan tidak efektif.
Hasil perhitungan rata-rata kelas eksperimen adalah 84,26 
dengan jumlah siswa 30 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa rat-rata kelas 84,26 lebih besar dari nilai 
yang seharusnya dicapai dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
yaitu 77. Dengan demikian, dapat diambil keputusan bahwa 
proses pembelajaran dengan metode inquiry efektif dilakukan 
pada pembelajaran pengawasan mutu busana.
Metode inquiry membuat peserta didik tidak merasa jenuh 
terhadap pembelajaran yang berlangsung, membuat peserta didik 
lebih aktif, sehingga peserta didik antusias untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran. 
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Pengaruh pencapaian kompetensi peserta didik dapat 
dilihat dari uji hipotesis diatas dan juga peningkatan pencapaian 
kompetensi. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, karena 
ݐ௧௔௕௘௟	2,045 ≤ ݐ௛௜௧௨௡௚4,235 artinya nilai ݐ௛௜௧௨௡௚lebih besar 
daripada ݐ௧௔௕௘௟yang sudah ditentukan. Selain itu, pencapaian 
kompetensi (posttest) kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol 
juga menunjukkan perbedaan. Rata-rata kelas eksperimen (mean) 
84,26 lebih besar daripada rata-rata (mean) kelas kontrol 76, itu 
artinya kelas yang menggunakan metode inquiry memiliki nilai 
diatas KKM.
Tabel 21. Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest Dan Posttest
kelas
Nilai rata-rata
pretest posttest
Eksperimen (30 siswa) 62 84,26
Kontrol (32 siswa) 63,75 76
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat grafik perbandingan 
pencapaian kompetensi peserta didik antara kelas eksperimen dan 
kontrol. Grafik tersebut dapat dilihat pada Gambar 7.
Gambar 7. Histogram Perbandingan Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol Berdasarkan Nilai Rata-Rata
0
50
100
Pretest Posttest
Kontrol
Eksperimen
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Perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol tidak lepas dari keberhasilan 
penggunaan metode inquiry. Metode inquiry yang digunakan 
memberikan pengaruh positif terhadap perbedaan pencapaian 
komptensi peserta didik. Peneliti merasakan bahwa peserta didik 
yang diajar menggunakan metode inquiry menjadi lebih 
memperhatikan pelajaran dan tidak sibuk dengan aktivitas 
mencatat materi pelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai awal 
kelas eksperimen sebelum pembelajaran menggunakan metode 
inquiry ( ଵܱ) sebesar 62. Rata-rata nilai akhir kelas eksperimen 
setelah pembelajaran menggunakan inquiry ( ଶܱ) sebesar 84,26. 
Rata-rata nilai awal kelas kontrol ( ଷܱ) sebesar 63,75. Rata-rata 
nilai akhir kelas kontrol setelah pembelajaran menggunakan 
metode konvensional ( ସܱ) sebesar 76. Pengaruh penggunaan 
metode inquiry terhadap pencapaian kompetensi peserta didik 
pada mata pelajaran pengawasan mutu busana adalah ( ଶܱ− 	 ଵܱ) 
- ( ସܱ− 	 ଷܱ) = (84,26 - 62) – (76 - 63,75) = 10,01. Hasil tersebut 
merupakan selisih pencapaian kompetensi pengawasan mutu 
busana siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
besarnya pengaruh penggunaan metode inquiry terhadap 
pencapaian kompetensi peserta didik pada mata pelajaran 
pengawasan mutu busana sebesar 10,01.
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Dengan demikian penelitian “pengaruh implementasi metode 
inquiry terhadap pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana siswa 
kelas XII SMK N 1 Pandak Bantul Yogyakarta” mampu menjawab 
hipotesis yang diajukan melalui analisis data-data yang diperoleh. 
Penelitian juga membuktikan bahwa penggunaan metode inquiry dapat 
membuat perbedaan pencapaian kompetensi peserta didik secara positif 
dan signifikan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan penelitian, dapat 
ditarik kesimpulan, yaitu :
1. Pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana siswa kelas kontrol 
dan eksperimen sebelum menggunakan metode inquiry (<KKM) masih 
rendah, yaitu 62 untuk rata-rata kelas eksperimen dan 63,75 untuk 
rata-rata kelas kontrol dengan KKM 77. 
2. Setelah pembelajaran menggunakan metode inquiry, pencapaian 
kompetensi siswa kelas kontrol dan eksperimen di SMK N 1 Pandak 
Bantul meningkat. Rata-rata kelas eksperimen meningkat menjadi 
84,26, meningkat sebesar 22,26 %. Sedangkan kelas kontrol rata-rata 
kelas menjadi 76, hanya meningkat sebesar 12,25%. 
3. Berdasarkan hasil penelitian pada sejumlah 30 siswa kelas eksperimen 
dan 32 siswa kelas kontrol didapatkan bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen yang diajar dengan metode inquiry lebih tinggi dari nilai 
rata-rata kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional 
(84,26 > 76). Setelah dilakukan uji beda dengan uji-t terdapat hasil 
ݐ௧௔௕௘௟	2,045 ≤ݐ௛௜௧௨௡௚4,235. Jadi metode inquiry dapat mempengaruhi 
pencapaian kompetensi pengawasan mutu busana siswa kelas XII di 
SMK N 1 Pandak Bantul Yogyakarta.
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B. Implikasi 
Perolehan hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa implikasi 
bahwa penggunaan metode inquiry menuntut :
1. Guru harus memahami mengenai metode pembelajaran problem 
based learning, mengarahkan siswa sebelum pembelajaran dikelas 
berlangsung.
2. Kondisi kelas yang sesuai yaitu jumlah peserta didik harus 
memungkinkan untuk dikendalikan dan diarahkan. Dengan kondisi 
jumlah peserta didik yang tidak begitu banyak maka akan lebih 
memudahkan dalam membimbing peserta didik.
3. Penggunaan materi ajar yang berbeda dapat memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik yang lain.
4. Guru harus selalu mengarahkan dan memonitor jalannya proses 
pembelajaran, agar proses pembelajaran berjalan lancer dan peserta 
didik tidak rebut sendiri-sendiri.
C. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini sudah diusahakan dan dilakukan sesuai denga 
prosedur ilmiah namun masih memiliki keterbatasan, antara lain :
1. Penelitiannya hanya terbatas pada siswa kelas XII program keahlian 
tata busana SMK N 1 Pandak. Akan lebih baik apabila subjek 
penelitian dilakukan pada populasi yang lebih banyak lagi.
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2. Waktu penerapan metode inquiry sangat terbatas dan kurang 
maksimal. Akan lebih baik apabila waktu pembelajaranya dapat 
ditambah sehingga hasilnya akan lebih maksimal.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran 
diantaranya adalah :
1. Pelaksanaan metode inquiry dapat dikombinasikan dengan media lain 
seperti media ajar powerpoint supaya pembelajaran lebih menarik
2. Pengkondisian siswa pada saat beradu argument atau persepsi siswa 
mengenai materi harus dilakukan sebaik-baiknya, supaya 
pembelajaran dapat berjalan lebih kondusif.
3. Guru harus memiliki wawasan yang luas mengenai materi agar dapat 
menyatukan persepsi yang berbeda dari peserta didik.
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1. Tata Tulis 
- Bahasa asing dicetak miring
- Jumlah baris untuk jawaban harus konsisten/sama
2. Isi
- Pilihan jawaban dibuat lebih sulit, agar menjadi pengecoh 
 dari jawaban yang benar
- Pembuatan soal harus sesuai dengan materi.
Lampiran 8. Berita Acara Seminar Instrumen
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SILABUS
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Pandak
Mata Pelajaran : Pengawasan Mutu Busana
Tingkat/Semester : XII/ 1 – 2 
Standar Kompetensi : Mengawasi Mutu Busana
Kode Kompetensi : 103.KK.09
Durasi Pembelajaran : 112 X 45 menit
Kompetensi 
Dasar
Indikator
Materi 
Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Karakter KKM Penilaian
Alokasi Waktu Sumber
BelajarTM PS PI
09.1. 
Memeriksa 
kualitas bahan 
utama (P2)
 Menjelaskan 
pengertian mutu 
busana  (C1)
 Mengkategorikan 
standar kualitas  
bahan utama sesuai 
kebutuhan (C2)
 Memproses kualitas 
bahan utama sesuai 
dengan prosedur 
(C3)
 Menguji kualitas 
produk busana 
dengan baik (C4)
 Mendemontrasikan 
memeriksa kualitas 
bahan utama (P2)
 Pengertian bahan 
utama
 Pengertian mutu 
busana
 Pemilihan bahan 
utama untuk 
menciptakan 
busana yang 
bermutu
 Spesifikasi kain
 Pemeriksaan 
bahan baku
 Pengontrolan 
bahan baku
 Cacat bahan kain
a. Tatap muka (Peserta 
didik)
 Menyimak penjelasan 
tentang pengertian mutu 
busana
 Mengkatagorikan standar 
kualitas bahan utama 
sesuai kebutuhan
 Melakukan diskusi tentang 
pengaruh kwalitas bahan 
utama, pengaruh cacat 
kain, hubungan antara 
kwalitas dan cacat dan 
ciri-ciri kain yang 
mempunyai cacat.
 Melakukan praktek 
pemeriksaan bahan utama 
sesuai dengan prosedur
b. Penugasan tersetruktur
(PT)
 Membuat laporan praktek 
yang dikumpulkan 
maksimal pertemuan 
 Rasa 
ingin 
tahu
 Disiplin
77  Tes 
tertulis
 Tes lisan
 Porto 
polio
4 8
(16)
 Panduan 
pembuatan 
kemeja 
pada 
industri 
garmen 
modern, 
Shirt,pengen
alan bahan 
tekstil,  
pedoman 
standar 
urutan 
pengecekan 
PT Ungaran 
Sari Garmen
 Modul 
mengawasi 
mutu 
busana
 Hand Out
 Job sheet
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Kompetensi 
Dasar
Indikator
Materi 
Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Karakter KKM Penilaian
Alokasi Waktu Sumber
BelajarTM PS PI
minggu depan.
c. Kegiatan mandiri tidak 
terstruktur (KMTT)
Mencari perca macam-
macam bahan utama, 
diperiksa dan dikumpulkan 
dalam bentuk kliping 
dengan keterangan
09.2. 
Memeriksa 
kualitas bahan 
pelengkap
(P2)
 Menjelaskan 
pengertian bahan 
pelengkap (C1)
 Mengkategorikan 
standar kualitas  
bahan pelengkap 
sesuai kebutuhan 
(C2)
 Memproses kualitas 
bahan pelengkap 
sesuai dengan 
prosedur (C3)
 Menguji kualitas 
produk busana 
dengan baik (C4)
 Mendemontrasikan 
memeriksa kualitas 
bahan pelengkap 
(P2)
 Pengenalan
macam-macam 
bahan pelengkap 
dan kesesuaian 
penggunaannya
 Bahan pelapis
a. Tatap muka (Peserta 
didik)
 Menyimak penjelasan 
tentang pengertian bahan 
pelengkap busana
 Mengkatagorikan standar 
kualitas bahan pelengkap 
sesuai kebutuhan
 Melakukan diskusi tentang 
pengaruh kwalitas bahan 
pelengkap busana
 Melakukan praktek 
pemeriksaan bahan 
pelengkap sesuai dengan 
prosedur
b. Penugasan tersetruktur
(PT)
 Membuat laporan praktek 
yang dikumpulkan 
maksimal pertemuan 
minggu depan.
c. Kegiatan mandiri tidak 
terstruktur (KMTT)
Mencari gambar dimedia 
 Rasa 
ingin 
tahu
 Disiplin 
77  Tes 
tertulis
 Tes lisan
 Porto 
polio
6 5
(10)
 Pengetahua
n bahan 
tekstil
 Teknologi
busana
 Modul 
mengawasi 
mutu 
busana
 Hand Out
 Job  sheet
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Kompetensi 
Dasar
Indikator
Materi 
Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Karakter KKM Penilaian
Alokasi Waktu Sumber
BelajarTM PS PI
cetak tentang bahan 
pelengkap busana dan 
dikumpulkan dalam bentuk 
kliping
09.3. 
Memeriksa 
mutu pola 
(pattern) (P2)
 Menjelaskan 
kelengkapan bagian-
bagian pola sesuai 
dengan desain (C1)
 Mengamati ukuran 
pola sesuai dengan 
ukuran pemesan 
(C2)
 Mengamati bentuk 
pola sesuai desain 
(C2)
 Mengamati tanda-
tanda pola sesuai 
kriteria (C2)
 Mengamati bentuk-
bentuk guntingan 
pola sesuai dengan 
garis pola (C2)
 Menerapkan K3 
dalam pembuatan 
pola (C3)
 Menguji  kualitas pola 
busana dengan baik 
(P2)
 Pengertian pola
 Pembagian pola
 Bentuk dan tanda 
pola
 Penomoran dan 
identitas pola
 Mengemas dan 
menyimpan pola
 Kualitas pola
a. Tatap muka (Peserta 
didik)
 Menyimak penjelasan 
tentang kelengkapan 
bagian-bagian pola
 Melakukan pengamatan 
ukuran pola sesuai 
dengan ukuran pemesan
 Melakukan pengamatan 
bentuk pola sesuai desain
 Melakukan pengamatan 
tanda-tanda pola sesuai 
kriteria
 Melakukan pengamatan 
bentuk-bentuk guntingan 
pola sesuai dengan garis 
pola
 Melakukan praktek 
pembuatan pola sesuai 
dengan K3
 Melakukan diskusi tentang 
pengaruh kualitas pola 
dengan hasil pakaian
 Melakukan praktek  
menguji kualitas pola 
busana dengan baik
b. Penugasan tersetruktur
(PT)
Membuat laporan praktek 
 Rasa 
ingin 
tahu
 Disiplin 
77  Tes 
tertulis
 Tes lisan
 Porto 
polio
6 10
(20)
 Modul 
mengawasi 
mutu 
busana
 Kesehatan 
dan 
keselamatn 
kerja,QC 
material
 Hand Out
 Job sheet
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Kompetensi 
Dasar
Indikator
Materi 
Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Karakter KKM Penilaian
Alokasi Waktu Sumber
BelajarTM PS PI
pemeriksan mutu pola 
yang dikumpulkan 
maksimal pertemuan 
minggu depan
c. Kegiatan mandiri tidak 
terstruktur (KMTT)
Mencari gambar pola 
dimedia cetak dan 
dikumpulkan dalam bentuk 
kliping dengan 
keterangannya
09.4. 
Memeriksa 
mutu potong 
(cutting) (P2)
 Menjelaskan bagian-
bagian potongan 
bahan sesuai dengan 
desain (C1)
 Mengamati hasil 
potongan bahan 
sesuia dengan 
prosedur (C2)
 Mengklasifikasikan 
potongan bahan 
sesuai dengan 
jumlah dan identitas 
model (C3)
 Melakukan 
pengemasan 
potongan bahan. 
(C3)
 Menguji  kualitas 
potongan busana 
dengan baik (P2)
 Pengertian 
memotong bahan
 Cara memotong 
bahan 
 Cara mengemas 
hasil potongan 
bahan
a. Tatap muka (Peserta 
didik)
 Menyimak penjelasan 
tentang pengertian 
memotong bahan
 Membaca literature 
tentang teknik memotong 
bahan
 Melakukan pengamatan 
hasil potongan bahan
 Melakukan diskusi tentang 
pengaruh kwalitas 
potongan bahan terhadap 
hasil jadi pakaian
 Melakukan praktek 
pemilihan potongan bahan 
sesuai dengan jumlah dan 
model
 Melakukan praktek 
pengemasan potongan 
bahan.
 Melakukan praktek  
 Rasa 
ingin 
tahu
 Disiplin 
77  Tes 
tertulis
 Tes lisan
 Porto 
polio
5 10
(20)
 Standar 
pengawasan 
mutu di 
industri
 Modul 
mengawasi 
mutu 
busana
 Hand Out
 Job sheet
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Kompetensi 
Dasar
Indikator
Materi 
Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Karakter KKM Penilaian
Alokasi Waktu Sumber
BelajarTM PS PI
menguji mutu potongan 
bahan
b. Penugasan tersetruktur
(PT)
Melakukan pemeriksaan
dan pengemasan hasil 
potongan bahan sesuai 
desain, jumlah dan 
kerapian dikumpulkan 
paling lama pertemuan 
selanjutnya  
c. Kegiatan mandiri tidak 
terstruktur (KMTT)
Browsing internet tentang 
jenis-jenis potongan bahan
atau cutting bdikumpulkan 
dalam bentuk laporan
09.5. 
Memeriksa 
Hasil Jahit
(P2)
 Menyebutkan urutan 
langkah kerja 
penjahitan diperiksa 
sesuai prosedur kerja
(C1)
 Mengamati teknik
menjahit sesuai 
prosedur kerja (C2)
 Menerapkan K3 
dalam teknik 
menjahit (C3)
 Mengoreksi hasil jahit 
(P2)
 Teknik menjahit 
busana
 Hasil jahitan 
sesuai standar
 K3 dalam teknik 
menjahit
a. Tatap muka (Peserta 
didik)
 Membuat urutan langkah 
kerja penjahitan.
 Melakukan pengamatan  
teknik menjahit sesuai 
prosedur kerja
 Penerapan K3 dalam 
teknik menjahit
 Melakukan praktek 
memeriksa hasil jahit
b. Penugasan tersetruktur
(PT)
Membuat daftar 
 Rasa 
ingin 
tahu
 Disiplin 
77  Tes 
tertulis
 Tes lisan
 Porto 
polio
5 10
(20)
 Modul 
mengawasi 
mutu 
busana
 Panduan
pembuatan 
kemejapada 
industri 
garmen 
modern, 
pedoman 
standar 
urutan 
pengecekan 
shirt PT 
ungaran sari 
garments
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Kompetensi 
Dasar
Indikator
Materi 
Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Karakter KKM Penilaian
Alokasi Waktu Sumber
BelajarTM PS PI
komponen-komponen 
yang harus diperiksa 
(kerapihan jahitan dan 
ukuran) dikumpulkan 
paling lama pertemuan 
selanjutnya
c. Kegiatan mandiri tidak 
terstruktur (KMTT)
Menjacari  macam-macam 
teknik menjahit busana 
pada media cetak
dikumpulkan dalam bentuk 
kliping
Keterangan:
TM : Tatap muka
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktik di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka)
PI : Praktek di Industri (4 jam praktik di Du/Di setara dengan 1 jam tatap muka)
             Mengetahui 
Kepala SMK N 1 Pandak
Drs. Suyut, M.Pd
NIP. 19630117199103 1 002
Ketua Program Studi Keahlian
Tata Busana 
Esti Hartanti, S.Pd
Guru Mata Pelajaran
Sri PurwantiI,S.Pd
Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
102
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Program Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran/ Kompetensi : Kompetensi Kejuruan
Kelas/ Semester : XII Tata Busana / Genap
Pertemuan Ke- : 1
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 45 Menit)
Karakter : Rasa Ingin Tahu, Disiplin
Standar Kompetensi : Mengawasi Mutu Busana
Kompetensi Dasar : Memeriksa Kualitas Bahan Utama
Indikator : 1. Menjelaskan pengertian mutu busana  
  2. Mengkategorikan standar kualitas  bahan utama sesuai kebutuhan
  3. Memproses kualitas bahan utama sesuai dengan prosedur
  4. Menguji kualitas produk busana dengan baik
I. Tujuan Akhir Pembelajaran (TPO)
1. Peserta didik mampu memeriksa kualitas bahan utama yang baik sesuai 
dengan kebutuhan.
II. Tujuan Anatara / Enabling Objective (EO)
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian mutu busana  
2. Peserta didik mampu mengkategorikan standar kualitas  bahan utama sesuai 
kebutuhan
3. Peserta didik mampu memproses kualitas bahan utama sesuai dengan prosedur
4. Peserta didik mampu menguji kualitas produk busana dengan baik
5. Peserta didik mampu memeriksa kualitas bahan utama
III. Materi Pembelajaran
1. Pengertian bahan utama
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2. Pengertian Mutu busana
3. Pemilihan bahan utama untuk menciptakan busana yang bermutu
4. Spesifikasi kain
5. Pemeriksaan bahan baku
6. Cacat bahan kain
IV. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Pengamatan
3. Tanya jawab
V. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke-1
No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik
Pengorganisasian
Peserta Alokasi 
Waktu
1.
A. Kegiatan Awal/ Pembukaan
 Salam pembuka
 Menciptakan suasana 
Kondusif melalui 
penataan ruang
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai
 Memberikan apersepsi 
mengenai mutu busana
 Menjawab salam
 Menata ruang
 Memperhatikan 
penjelasan guru
K 10 menit
2.
B. Kegiatan Inti
Eksplorasi
 Membagikan Handout 
kepada siswa
 Siswa mempelajari 
Handout
 Memperhatikan 
penjelasan guru
 Memperhatikan 
penjelasan dari guru
I 10 menit 
Elaborasi
 Menjelaskan pengertian 
bahan utama
 pengertian busana
 pemilihan bahan utama 
untuk menciptakan busana 
yang bermutu
 spesifikasi kain
 langkah pemeriksaan 
bahan baku
 Macam cacat pada kain
 Menyimak K 60 menit
Konfirmasi 
 Memberikan pertanyaan  Memberikan 3 menit
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tentang materi yang 
dipelajari
jawaban I
3.
C. Kegiatan Akhir/ Penutup
 Membantu siswa 
membuat simpulan 
pembelajaran
 Memberikan evaluasi 
formatif
 Salam penutup/ doa
 Menyimpulkan 
hasil pembelajaran
 Bertanya apabila 
ada materi yang 
belum difahami
I
7 menit 
Jumlah
90 menit
Keterangan :
K  : Klasikal
I    : Individual
VI. Sumber Belajar
A. Alat 
1. Papan tulis
2. Kapur
3. Penghapus 
B. Bahan
1. Handout
C. Sumber Belajar
Noor Fitrihana, widihastuti.(2011).DIPA.Yogyakarta.Pemilihan Bahan dan 
Pengendalian Kualitas Bahan
VII. Pertanyaan/Soal
1. Apa perbedaan bahan utama yang digunakan untuk pembuatan busana pesta 
dan busana sporty/casual ?
Mengetahui,
Guru mata pelajaran/ kompetensi
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
Pandak,      Februari 2015
Praktikan
Indah Nurlita
NIM. 11513249002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Program Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran/ Kompetensi : Kompetensi Kejuruan
Kelas/ Semester : XII Tata Busana / Genap
Pertemuan Ke- : 2
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 45 Menit)
Karakter : Rasa Ingin Tahu, Disiplin
Standar Kompetensi : Mengawasi Mutu Busana
Kompetensi Dasar : Memeriksa Kualitas Bahan Pelengkap
Indikator : 1. Menjelaskan pengertian bahan pelengkap  
2. Mengkategorikan standar kualitas  bahan pelengkap sesuai 
kebutuhan
3. Memproses kualitas bahan pelengkap sesuai dengan prosedur
  4. Menguji kualitas produk busana dengan baik
I. Tujuan Akhir Pembelajaran (TPO)
1. Peserta didik mampu memeriksa kualitas bahan pelengkap yang baik sesuai 
dengan kebutuhan. 
II. Tujuan Anatara / Enabling Objective (EO)
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian bahan pelengkap  
2. Peserta didik mampu mengkategorikan standar kualitas  bahan pelengkap 
sesuai kebutuhan
3. Peserta didik mampu memproses kualitas bahan pelengkap sesuai dengan 
prosedur
4. Peserta didik mampu menguji kualitas produk busana dengan baik
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III. Materi Pembelajaran
1. Pengenalan macam-macam bahan pelengkap dan kesesuaian penggunaannya
2. Bahan pelapis
IV. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Pengamatan
3. Tanya jawab
V. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke-2
No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik
Pengorganisasian
Peserta Alokasi 
Waktu
1.
A. Kegiatan Awal/ Pembukaan
 Salam pembuka
 Menciptakan suasana 
Kondusif melalui 
penataan ruang
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai
 Memberikan apersepsi 
mengenai bahan 
pelengkap busana
 Menjawab salam
 Menata ruang
 Memperhatikan 
penjelasan guru
K 10 menit
2.
B. Kegiatan Inti
Eksplorasi
 Membagikan Handout 
kepada siswa
 Siswa mempelajari 
Handout
 Memperhatikan 
penjelasan guru
 Memperhatikan 
penjelasan dari guru
I 10 menit 
Elaborasi
 Mengenalkan macam-
macam bahan pelengkap 
dan kesesuaiannya
 Bahan pelapis
 Menyimak K 60 menit
Konfirmasi 
 Memberikan pertanyaan 
tentang materi yang 
dipelajari
 Memberikan 
jawaban I
3 menit
3.
C. Kegiatan Akhir/ Penutup
 Membantu siswa 
membuat simpulan 
 Menyimpulkan 
hasil pembelajaran 7 menit 
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pembelajaran
 Memberikan evaluasi 
formatif
 Salam penutup/ doa
 Bertanya apabila 
ada materi yang 
belum difahami
I
Jumlah
90 menit
Keterangan :
K  : Klasikal
I    : Individual
VI. Sumber Belajar
D. Alat 
1. Papan tulis
2. Spidol 
3. Penghapus 
E. Bahan
1. Handout
F. Sumber Belajar
Noor Fitrihana, widihastuti.(2011).DIPA.Yogyakarta.Pemilihan Bahan dan 
Pengendalian Kualitas Bahan.
VII. Pertanyaan/soal
1. Jelaskan apa saja bahan pelengkap yang digunakan dalam pembuatan sebuah 
jas?
Mengetahui,
Guru mata pelajaran/ kompetensi
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
Pandak,      Februari 2014
Praktikan
Indah Nurlita
NIM. 11513249002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Program Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran/ Kompetensi : Kompetensi Kejuruan
Kelas/ Semester : XII Tata Busana / Genap
Pertemuan Ke- : 3
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 45 Menit)
Karakter : Rasa Ingin Tahu, Disiplin
Standar Kompetensi : Mengawasi Mutu Busana
Kompetensi Dasar : Memeriksa Mutu Pola (Pattern)
Indikator                    : 1. Menjelaskan kelengkapan bagian-bagian pola sesuai dengan 
desain  
  2. Mengamati ukuran pola sesuai dengan ukuran pemesan
  3. Mengamati bentuk pola sesuai desain
  4. Mengamati tanda-tanda pola sesuai kriteria
  5. Mengamati bentuk-bentuk guntingan pola sesuai dengan garis pola
  6. Menerapkan K3 dalam pembuatan Pola
  7. Menguji kualitas pola busana dengan baik
I. Tujuan Akhir Pembelajaran (TPO)
1. Peserta didik mampu memeriksa kualitas Pola (pattern) yang baik dan benar 
II. Tujuan Anatara / Enabling Objective (EO)
1. Peserta didik mampu menjelaskan kelengkapan bagian-bagian pola sesuai 
dengan desain  
Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
109
2. Peserta didik mampu Mengamati ukuran pola sesuai dengan ukuran pemesan
3. Peserta didik mampu Mengamati bentuk pola sesuai desain
4. Peserta didik mampu Mengamati tanda-tanda pola sesuai criteria
5. Peserta didik mampu Mengamati bentuk-bentuk guntingan pola sesuai dengan 
garis pola
6. Peserta didik mampu Menerapkan K3 dalam pembuatan Pola
7. Peserta didik mampu Menguji kualitas pola busana dengan baik
III. Materi Pembelajaran
1. Pengertian pola
2. Pembagian pola
3. Bentuk dan tanda pola
4. Penomoran dan identitas pola
5. Mengemas dan menyimpan pola
6. Kualitas pola
IV. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Pengamatan
3. Tanya jawab
V. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke-3
No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik
Pengorganisasian
Peserta Alokasi 
Waktu
1.
A. Kegiatan Awal/ Pembukaan
 Salam pembuka
 Menciptakan suasana 
Kondusif melalui 
penataan ruang
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai
 Memberikan apersepsi 
mengenai pola (pattern)
 Menjawab salam
 Menata ruang
 Memperhatikan 
penjelasan guru
K 10 menit
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2.
B. Kegiatan Inti
Eksplorasi
 Membagikan Handout 
kepada siswa
 Siswa mempelajari 
Handout
 Memperhatikan 
penjelasan guru
 Memperhatikan
penjelasan dari 
guru
I 10 menit 
Elaborasi
 Menjelaskan Pengertian 
pola
 Pembagian pola
 Bentuk dan tanda pola
 Penomoran dan identitas 
pola
 Mengemas dan 
menyimpan pola
 Kualitas pola
 Menyimak K 60 menit
Konfirmasi 
 Memberikan pertanyaan 
tentang materi yang 
dipelajari
 Memberikan 
jawaban I
3 menit
3.
C. Kegiatan Akhir/ Penutup
 Membantu siswa 
membuat simpulan 
pembelajaran
 Memberikan evaluasi 
formatif
 Salam penutup/ doa
 Menyimpulkan 
hasil 
pembelajaran
 Bertanya apabila 
ada materi yang 
belum difahami
I
7 menit 
Jumlah
90 menit
Keterangan :
K  : Klasikal
I    : Individual
VI. Sumber Belajar
A. Alat 
1. Papan tulis
2. Spidol
3. Penghapus 
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B. Bahan
1. Handout
C. Sumber Belajar
- Noor Fitrihana, widihastuti.(2011).DIPA.Yogyakarta.Pemilihan Bahan 
dan Pengendalian Kualitas Bahan.
- Pengertian pola. 2010. http://id.wikipedia.org/wiki/Pola_(menjahit).
Diakses pada 22 agustus 2014 : 17.58
- Astuti. 2010. Bandung. Konstuksi pola busana. 
VII. Pertanyaan/soal
1. Sebutkan bagian-bagian pola yang ada, apabila anda ingin membuat sebuah 
kebaya!
Mengetahui,
Guru mata pelajaran/ kompetensi
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
Pandak,      Februari 2014
Praktikan
Indah Nurlita
NIM. 11513249002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Program Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran/ Kompetensi : Kompetensi Kejuruan
Kelas/ Semester : XII Tata Busana / Genap
Pertemuan Ke- : 4
Alokasi Waktu : 2 Jam (2 x 45 Menit)
Karakter : Rasa Ingin Tahu, Disiplin
Standar Kompetensi : Mengawasi Mutu Busana
Kompetensi Dasar : Memeriksa Mutu Potong (Cutting)
Indikator                   : 1. Menjelaskan bagian-bagian potongan bahan sesuai dengan desain  
  2. Mengamati hasil potongan bahan sesuai dengan prosedur
  3.Mengklasifikasikan potongan bahan sesuai dengan jumlah dan 
identitas model
  4. Melakukan pengemasan potongan bahan
I. Tujuan Akhir Pembelajaran (TPO)
1. Peserta didik mampu memeriksa kualitas Potong (cutting) yang baik dan benar
II. Tujuan Anatara / Enabling Objective (EO)
1. Peserta didik mampu menjelaskan bagian-bagian potongan bahan sesuai 
dengan desain  
2. Peserta didik mampu Mengamati hasil potongan bahan sesuai dengan prosedur
3. Peserta didik mampu Mengklasifikasikan potongan bahan sesuai dengan 
jumlah dan identitas model
4. Peserta didik mampu Melakukan pengemasan potongan bahan
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III. Materi Pembelajaran
1. Pengertian memotong bahan
2. Cara memotong bahan
3. Cara mengemas hasil potongan bahan
IV. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Pengamatan
3. Tanya jawab
V. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke-4
No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik
Pengorganisasian
Peserta Alokasi 
Waktu
1.
A. Kegiatan Awal/ Pembukaan
 Salam pembuka
 Menciptakan suasana 
Kondusif melalui 
penataan ruang
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai
 Memberikan apersepsi 
mengenai pemotongan 
bahan (cutting)
 Menjawab salam
 Menata ruang
 Memperhatikan 
penjelasan guru
K 10 menit
2.
B. Kegiatan Inti
Eksplorasi
 Membagikan Handout 
kepada siswa
 Siswa mempelajari 
Handout
 Memperhatikan 
penjelasan guru
 Memperhatikan 
penjelasan dari guru
I 10 menit 
Elaborasi
 Pengertian memotong 
bahan
 Cara memotong bahan
 Cara mengemas hasil 
potongan bahan
 Menyimak K 60 menit
Konfirmasi 
 Memberikan pertanyaan 
tentang materi yang 
dipelajari
 Memberikan 
jawaban I
3 menit
3.
C. Kegiatan Akhir/ Penutup
 Membantu siswa 
membuat simpulan 
 Menyimpulkan 
hasil pembelajaran 7 menit 
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pembelajaran
 Memberikan evaluasi 
formatif
 Salam penutup/ doa
 Bertanya apabila 
ada materi yang 
belum difahami
I
Jumlah
90 menit
Keterangan :
K  : Klasikal
I    : Individual
VI. Sumber Belajar
A. Alat 
1. Papan tulis
2. Spidol
3. Penghapus 
B. Bahan
1. Handout
C. Sumber Belajar
- Astuti. 2010. Bandung. Pembuatan busana. 
VII. Pertanyaan/soal
1. Jelaskan cara memotong bahan yang benar dari mulai persiapan hingga 
mengemas bahan yang telah dipotong !
Mengetahui,
Guru mata pelajaran/ kompetensi
Nurrochma Agustin, S.Pd.T
NIP. 19850828 201101 2 005
Pandak,      Februari 2014
Praktikan
Indah Nurlita
NIM. 11513249002
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HANDOUT
Nama Sekolah : SMK N 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Pengawasan Mutu Busana
Kelas / Semester : XII / Genap
Kompetensi Dasar : Memeriksa Kualitas bahan utama
1. Pengertian bahan utama
Bahan utama busana adalah bahan tekstil berupa kain yang menjadi bahan pokok 
pembuatan busana.
2. Pengertian Mutu busana 
Mutu busana adalah produk busana yang dibuat sesuai dengan yang 
disyaratkan atau memenuhi persyaratan pelanggan. Suatu produk memiliki kualitas 
apabila sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Standar kualitas meliputi bahan 
baku, proses produksi, dan produk jadi.
3. Pemilihan bahan utama untuk menciptakan busana yang bermutu
a. Memilih bahan yang sesuai dengan desain
Untuk menentukan bahan yang cocok digunakan sesuai desain dapat dilakukan 
dengan menganalisa desain secara cermat. 
- Bahan bertekstur lembut atau melangsai, apabila jatuh bahan mengikuti 
mengikuti bentuk tubuh pada desain
- Bahan tebal, apabila bahan jatuhnya kaku pada tubuh.
- Bahan berkilau, apabila bahan terlihat lebih bercahaya pada desain.
- Bahan tipis dan lembut baik digunakan untuk desain pakaian yang mempunyai 
lipit-lipit kecil, lipit jarum dan lajur yang dikerut. Contoh bahan : kain chiffon, 
sutera, saten, dsb.
- Bahan tipis transparan dan agak kaku, bahan ini cocok digunakan untuk 
pakaian yang kerutannya sedikit dan modelnya tidak longgar. Jika pakaian 
dibuat longgar menggunakan bahan ini, maka letak jatuh bahan pada tubuh 
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terlihat kaku, sehingga kesannya kurang bagus. Contoh bahan : gelas-gelas 
kaca, organdi, kain serat nenas, dsb.
- Bahan lembut dan ringan baik digunakan untuk model pakaian yang dikerut 
atau model pakaian yang agak longgar karena jatuh bahan gak melangsai pada 
tubuh. 
- Bahan yang agak tebal baik digunakan untuk pakaian kerja dan pakaian pria
- Bahan berbulu seperti beledru dapat digunakan untuk model pakaian adat 
daerah tertentu, pakaian pesta,dll. Bahan ini biasanya agak tebal, ada yang 
lembut dan ada juga yang kaku.
- Bahan crape, yaitu bahan yang ada lipitan-lipitan halus biasa digunakan untuk 
pakaian pesta siang atau malam tergantung warna yang dipilih.
b. Memilih bahan yang sesuai dengan pemakai
- Bahan yang tebal dan kaku membuat pemakainya terlihat lebih gemuk
- Bahan yang lembut dan melangsai membuat pemakainya kelihatan lebih 
langsing
- Bahan mengkilap atau berkilau dapat member efek pemakai terlihat lebih 
gemuk
- Bahan bercorak besar sebaiknya dihindari oleh orang bertubuh gemuk dan 
sebaliknya.
- Bahan dengan corak garis diagonal sebaiknya digunakan oleh orang yang 
mempunyai pinggul kecil.
- Bahan dengan corak garis vertical memberi kesan lebih tinggi pada 
pamakainya.
- Bahan dengan corak horizontal member kesan pendek pada pemakainya.
- Warna bahan redup atau gelap hendaknya dihindari oleh orang yang berkulit 
gelap.
- Warna bahan yang lembut sebaiknya dihindari oleh orang yang memiliki 
warna kulit kuning langsat atau putih.
c. Memilih bahan yang sesuai dengan kesempatan pakai
- Pakaian sekolah, pakaian kerja, pakaian santai bahan yang digunakan dari 
bahan kapas atau campuran kapas dan polyester  seperti katun, tetoron, batik.
- Pakaian pesta dapat menggunakan bahan sutera, brokat, saten, chiffon, 
beledru, dll
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- Pakaian rumah dan pakaian tidur dapat dipilih bahan yang lembut dan nyaman 
dipakai. Seperti katun, lenen, rayon, dengan warna yang lembut dan netral
- Pakaian olahraga sebaiknya memilih bahan yang dapat menghisap keringat 
dan elastic agar tidak mengganggu pergerakan.
d. Spesifikasi kain
1. Kain Tenun
Jenis kain ini diperoleh dengan cara menenun atau menyilangkan benang lusi, 
yaitu benang sejajar dengan pinggir kain dan benang pakan yaitu benang yang 
tegak lurus terhadap pinggir kain. Ada 3 silang utama, yaitu anyaman/ silang 
polos, anyaman/ silang keper dan anyaman/ silang satin.
2. Kain Rajut (knitted fabric)
Adalah kain yang dibuat dengan cara membentuk jeratan dengan alat yang 
terdiri dari jarum-jarum rajut (mesin rajut), atau jenis kain yang diperoleh 
dengan cara merajut sehelai benang atau lebih sehingga terbentuk jeratan.
3. Kain tule
Kain ini terbuat dari sutera asli, sutera tiruan, wol atau nilon dan pada 
umumnya bukan dari bahan kapas
4. Kain jala
Yaitu kain yang dibuat dengan cara mengikatkan benang satu sama lainnya.
5. Kain berlapis
Adalah kain yang dibuat dengan menyatukan dua lembar atau lebih dengan 
perekat atau pelapisan foam plastic atau sheet.
6. Kain tidak ditenun (non woven fabric)
Adalah kain yang dibuat dengan cara pengepresan serat-serat kedalam bentuk 
lembaran dengan bantuan perekat atau plastik
7. Pemeriksaan bahan baku
Sebelum bahan diproduksi menjadi busana, maka hendaknya bahan baku 
tersebut diperiksa terlebih dahulu. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi :
a. Periksalah dimensi kain dengan mengukur lebar dan total panjang kain dan 
pastikan kain mencukupi untuk memproduksi busana sesuai ukuran dan 
desain.
b. Periksa dan rasakan “handling atau pegangan” kain apakah telah sesuai 
dengan dengan desain yang akan dibuat.
Lampiran 13. Materi Ajar Pengawasan Mutu Busana
118
c. Lakukan pengamatan secara detail apakah pada kain ada cacat seperti 
sobek/ berlubang, kotor, belang, dan cacat lainnya.
d. Jika kain tersebut dimungkinkan mengkeret maka lakukan pencucian 
terlebih dahulu sebelum dilakukan proses pemotongan
8. Cacat bahan kain
Cacat kain meliputi :
a. Cacat struktur/ konstruksi kain, 
yaitu cacat yang disebabkan karena proses pengerjaan pembuatan dan 
pengankutan kain yang tidak sempurna. Yang termasuk cacat ini adalah 
kerapatan benang pakan/ lusi yang tidak sempurna, kain berlubang, kain 
sobek, panjang dan lebar kain yang tidak sesuai dengan standart
b. Cacat warna
Yaitu cacat kain akibat proses pewarnaan yang kurang sempurna seperti 
belang (shading), timbulnya bintik-bintik hitam atau putih, warna kain 
tidak sesuai contoh standart, cacat akibat lipatan kain sehingga 
menimbulkan efek garis perbedaan warna
c. Cacat kotor
Cacat yang disebabkan cara penanganan bahan saat pengangkutan , 
pengerjaan dan penyimpanan sehingga menyebabkan bahan jadi kotor, 
sobek, berjamur, dll.
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HANDOUT
Nama Sekolah : SMK N 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Pengawasan Mutu Busana
Kelas / Semester : XII / Genap
Kompetensi Dasar : Memeriksa Kualitas bahan pelengkap
A. Bahan pelengkap busana
Bahan pelengkap busana adalah detail-detail yang dipasang pada permukaan 
busana. Bisa dipasangkan pada permukaan busana sebelum bahan dipotong, pada 
bagian-bagian busana sebelum dijahit, atau setelah busana selesai dijahit. Bahan 
pelengkap ini juga dapat berfungsi fungsional dan dekoratif sebagai asesoris maupun 
hiasan pada busana. Bahan pelengkap harus tidak menyulitkan dalam pemakaian dan 
perawatan busana itu sendiri. Macam-macam bahan pelengkap busana adalah :
1. Bahan pelengkap utama
Bahan pelengkap utama adalah bahan-bahan yang memiliki nilai fungsi untuk 
menyambung bahan utama (kain) yang memudahkan pemakaian dan pelepasan 
busana. Yang termasuk bahan pelengkap busana yang bersifat utama diantaranya 
adalah :
a. Benang
Benang jahit digunakan untuk menyambungkan bagian-bagian pola. 
Umumnya, dalam segulung benang jahit memiliki panjang 500 yards atau 
sekitar 450m (1 yard = 0,914 m). Benang ini tersedia dalam berbagai jenis 
serat kapas, polyester, nilon, wool, dll. Benang dikelompokkan menjadi  4, 
yaitu :
- Benang tunggal (single yarn)
Ialah produk yang dihasilkan oleh mesin pintal dengan jalan memintal 
serat tekstil yang pendek atau benang satu filament atau memilin dua atau 
lebih filament.
- Benang multi filament
Adalah benang yang dibuat dari dua atau lebih benang tunggal yang 
disejajarkan dan tidak dipintal
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- Benang gintir
Adalah benang yang dibuat dari dua atau lebih benang tunggal yang 
dipintal bersama.
- Benang kepang (cable yarn) 
Adalah benang yang diperoleh dengan memintal paling sedikit dua benang 
gintir atau memintal satu atau lebih benang gintir dengan satu atau lebih 
benang tunggal.
b. Kancing
Kancing merupakan bagian pelengkap yang sangat penting pada busana. 
Fungsi kancing adalah untuk memudahkan mengenakan maupun melepas 
busana, sebagai penutup belahan dan sebagai hiasan busana. Jenis-jenis 
kancing :
1) Kancing kemeja
2) Kancing tekan (press sap button)
3) Kancing kait (hook button)
4) Kancing hias
5) Kancing bungkus
6) Kancing cina
c. Tutup tarik (retsluiting)
Retsluiting berupa selembar kain dengan tenunan yang kuat yang ditengahnya 
dilengkapi gigi dan tarikan sehingga dapat dibuka dan ditutup. Fungsinya 
adalah sebagai penutup belahan dan sebagai hiasan. Penggolongan retsluiting 
umumnya berdasarkan proses jalannya slider (tutup tariknya). Bahan kain 
untuk zipper umumnya terbuat dari polyester atau nylon. Untuk rel gigi dan 
slidernya dapat terbuat dari plastik maupun logam.
2. Bahan pelengkap tambahan
Bahan pelengkap tambahan adalah bahan pelengkap busana yang tidak mutlak 
harus ada. Sifatnya hanya sebagai bahan tambahan yang berfungsi untuk 
mempercantik penampilan dan meningkatkan kenyamanan pakai sebuah produk 
busana. Bahan pelengkap tambahan ini dapat berupa border, elastic, bantalan/ 
padding, renda, gasper, pita, pita rekat, balein, kom dan mungkin bahan lain yang 
diperlukan. Untuk pembuatan busana perseorangan khususnya adi busana 
membutuhkan bahan pelengkap dan asesoris yang lebih kompleks.
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B. Bahan Pelapis
Bahan pelapis (underlining) adalah bahan yang ditambahkan pada pembuatan 
busana berupa kain yang terletak dibawah atau dibelakang bahan utama. Bahan 
pelapis berfungsi untuk membentuk, menopang kain, menjaga tetap kuat dari gesekan, 
lipatan, tekanan, dan tahan rendaman. Bahan pelapis juga dapat digunakan untuk 
mempercantik bahan utama dan menutupi bagian-bagian tubuh tertentu yang tidak 
ingin nampak dari luar jika bahan utama terlalu tipis dan transparan. Juga untuk 
memberi rasa nyaman saat pemakaian seperti memberi rasa sejuk, hangat, dan 
menghindari rasa gatal. Bahan pelapis dapat berupa kain tenun maupun kain non 
woven, bahan pelapis ini juga ada yang menggunkaan perekat maupun tanpa perekat 
sesuai fungsi dan penggunaanya. Jenis-jenis bahan pelapis :
1. Lapisan bawah (underlining)
Adalah bahan pelapis yang terletak dibagian bawah (bagian buruk) bahan utama 
pakaian (garment fabric) biasa disebut lapisan bawah atau lapisan pertama.
Pada umumnya lapisan bawah dimaksudkan untuk :
- Memperkuat bahan utama busana secara keseluruhan
- Memperkuat kelim & bagian-bagian busana
- Mencegah bahan tipis agar tidak tembus pandang
- Menjadikan sambungan bagian-bagian busana atau kampuh tidak kelihatan 
dari luar
2. Lapisan dalam (interfacing)
Adalah bahan pelapis yang yang lebih kokoh dari lapisan bawah yang 
dipergunakan untuk menguatkan dan memelihara bentuk pakaian. Bahan lapisan 
ini dapat dipergunakan pada seluruh bagian dari pakaian, tetapi pada umumnya 
hanya dipergunakan pada bagian-bagian tertentu saja seperti kerah, manset, saku, 
dll. Fungsi bahan interfacing :
- Memperbaiki bentuk pada busana seperti kerah, saku, garis lahir
- Membuat kaku, licin,dan rata pada bagian-bagian busana
- Menstabilkan dan memberi bentuk tertentu pada bagian tertentu seperti 
ujung dan detail pada busana
- Memperkuat dan mencegah bahan renggang
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3. Lapisan antara (interlining)
Adalah bahan pelapis lembut dan ringan yang diletakkan diantara interfacing dan 
lining pada suatu pakaian untuk memberikan rasa hangat selama dikenakan. 
Biasanya untuk lengan baju dan bagian badan dari jaket atau mantel
4. Bahan pelapis (lining) atau furing
Adalah bahan pelapis yang memberikan penyelesaian yang rapi, rasa nyaman, 
kehangatan, kehalusan terhadap kulit, biasanya disebut bahan pelapis terakhir 
(furing) karena merupakan penyelesaian terakhir pada pembuatan busana untuk 
menutupi bagian dalamnya. Fungsi lining adalah:
- Menutup bagian dalam konstruksi busana agar tampak rapi
- Menahan bentuk dan jatuhnya busana
- Pengganti petty coat (rok dalam)
- Agar bahan tipis tidak tembus pandang
- Sebagai pelapis berbulu atau kasar seperti wol
- Untuk memberi rasa nyaman (sejuk, hangat) pada saat dikenakan
- Memudahkan pakaian untuk dipakai atau dilepas
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HANDOUT
Nama Sekolah : SMK N 1 PANDAK
Mata Pelajaran : Pengawasan Mutu Busana
Kelas / Semester : XII / Genap
Kompetensi Dasar : Memeriksa Kualitas Pola (pattern)
1. Pengertian pola
pola adalah potongan-potongan kertas yang merupakan prototipe bagian-bagian 
pakaian atau produk jahit-menjahit. Pola dijadikan contoh agar tidak terjadi 
kesalahan sewaktu menggunting kain. Selain memakai pola buatan sendiri, orang 
dapat menjahit di rumah dengan memakai pola siap pakai (pola jadi)
2. Pembagian pola
Pola dasar untuk berbagai jenis busana seperti blus, rok, gaun, atau kemeja sudah 
dapat dijadikan contoh untuk menjahit, namun belum memiliki model. Rok dari pola 
dasar misalnya, hanya dapat dilengkapi ritsleting di bagian belakang, tapi belum 
memiliki model, lipit, atau kerut. Sewaktu dibuat, ukuran pola dasar disesuaikan 
dengan ukuran badan pemakai atau dipakai ukuran standar badan yang umum (S, M, 
L) untuk pria, wanita, atau anak-anak.
Pola dasar pakaian wanita misalnya, terdiri dari:
a. Pola dasar badan muka dan belakang (pola badan bagian atas, dari bahu hingga 
pinggang)
b. Pola dasar rok muka dan belakang (pola badan bagian bawah, dari pinggang 
hingga lutut atau mata kaki)
c. Pola dasar lengan (dari bahu terendah hingga siku atau pergelangan tangan)
d. Pola dasar gaun (pola badan atas yang disatukan dengan pola badan bawah).
Ada dua teknik utama dalam membuat pola dasar 
a. Konstruksi datar (pola datar, bahasa Inggris: flat pattern-drafting).
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Konstruksi datar adalah menggambar pola di atas kertas dengan memakai 
pengukuran-pengukuran yang akurat. Penggambar pola harus dapat 
membayangkan hasil akhir bila pola telah dipindahkan ke atas kain, dan selesai 
dijahit sebagai pakaian. Dalam menggambar pola dengan teknik konstruksi datar 
dikenal metode-metode yang diberi nama berdasarkan nama penciptanya, 
misalnya: Danckaerts, Cuppens Geurs, Meyneke, Dressmaking, dan So-En.
b. Konstruksi padat (pola draping, bahasa Inggris: blocks)
Pola dibuat dengan cara menyampirkan kain muslin atau belacu di boneka jahit 
atau langsung di atas badan pemakai. Kain disematkan dengan jarum pentol 
sambil diatur agar sesuai dengan bentuk tubuh boneka jahit. Kain di bagian 
kerung lengan, kerung leher, dan bagian pinggang digunting sesuai desain 
pakaian yang diingini. Bila dibuat dari kain, potongan-potongan pola sudah 
selesai dapat dijahit untuk dijadikan prototipe pakaian. Setelah pakaian selesai 
dijahit, boneka jahit kembali dipakai untuk mengepas pakaian dan melihat 
jatuhnya jahitan
3. Bentuk dan tanda pola
Sejumlah tanda-tanda (simbol) dipakai pada pola untuk memberi instruksi 
sewaktu menggunting kain dan menjahit. Dengan memakai tanda-tanda pada pola, 
pembuat pola juga dapat menyampaikan instruksi kepada orang lain. Tanda-tanda di 
antaranya dapat dipakai untuk memberi tahu posisi corak kain, cara menggunting 
kain, cara menyatukan bagian-bagian pakaian, jenis jahitan, garis-garis saku, dan 
posisi lubang kancing
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4. Penomoran pada pola
Symbol Keterangan
F
Fabric 
L
Lining 
I
Interlining
f
Front
b
Back
S
Sleeve
C
collar
5. Pemeriksaan mutu pola
Proses produksi dimulai dengan pembuatan pola dan sample. Pemeriksaan pada pola 
ini dilakukan dengan :
- Menetapkan desain dan ukuran standart yang akan digunakan
- Menetapkan standart peralatan pembuatan pola
- Memeriksa ukuran dasar pola untuk memperoleh informasi yang benar sesuai 
dengan prosedur
a. Pada saat membuat pola
1) Lebar bahan
2) Jenis bahan
3) Garis dan kotak
4) Bahan berbulu
5) Ketebalan bahan
b. Setelah menyelesaikan pola
1) Periksa semua lembaran yang sudah dibuat untuk model yang diberikan
2) Periksa apakah semua kampuh telah sesuai
3) Periksa arah serat pada semua lembaran pola
4) Periksa informasi untuk pemotongan dan untuk semua lembaran pola
5) Periksa tanda-tanda pola
6) Periksa sisi yang benar dan salah diberi tanda, jika ada
7) Periksa posisi tanda lubang kancing dan kancing
Lampiran 13. Materi Ajar Pengawasan Mutu Busana
127
- Dalam melakukan pengubahan pola harus menyesuaikan garis desain, 
memepertahankan ketepatan dan bentuk, pembentukan sudut, proporsi desain, 
dan persyaratan lainnya sesuai dengan spesifikasi
- Penyimpanan pola harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak merubah bentuk, 
ukuran dan tercampur dengan pola yang lain.
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A. Gambaran umum memotong bahan (cutting)
Pekerjaan memotong bahan adalah termasuk pekerjaan yang 
harus dilaksanakan dengan teliti dan seksama. Hasil potongan 
bahan yang kurang baik akan mempengaruhi proses pembuatan 
suatu busana dan berdampak pada hasil akhir busana yang 
dibuat. 
Berikut akan diuraikan langkah-langkah kegiatan memotong 
bahan mulai dari menyiapkan tempat kerja sampai mengemas.
1. Ruang kerja memotong bahan
Ruang kerja yang digunakan untuk melakukan pekerjaan 
memotong bahan menurut Dwi Parwati (2005: 13) 
mengemukakan :
“memiliki penerangan yang baik, tidak terhalang furnitur 
atau barang lainnya, sirkulasi udara yang cukup nyaman, 
gambar tanda bahaya/ peringatan diletakkan pada tempat 
yang terlihat, permukaan meja potong rata, terbebas dari 
kotoran dengan ukuran meja potong sesuai standart yaitu 
lebar meja sesuai dengan lebar kain yang digunakan dan 
panjangnya sesuai satu model busana yang dibuat”
2. Alat jahit yang digunakan untuk memotong bahan
Alat menjahit yang digunakan untuk proses memotong 
bahan, yaitu :
a. Pita ukur
b. Penggaris
Penggaris ada bermacam-macam, yaitu :
1) Penggaris lurus
2) Penggaris lengkung panjang
3) Penggaris siku-siku
4) Penggaris lengkung pendek
Agar tidak bertiras atau untuk menggunting 
pinggiran kain sebagai garis hiasan.
HANDOUT
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c. Gunting
Gunting yang digunakan untuk memotong bahan harus 
dalam keadaan tajam, tidak berkarat dan kendur 
murnya. Terdapat jenis-jenis gunting yang 
dipergunakan dalam menjahit busana, yaitu:
1) Gunting kain, gunakanlah gunting yang tajam, baut 
terpasang rapat, terbuat dari baja tahan karat, 
panjangnya 20-25cm dan mempunyai cincin 
pegangan kecil untuk ibu jari dan cincin besar untuk 
jari-jari lainnya.
2) Gunting zig-zag, terbuat dari baja tahan karat, 
berfungsi untuk menyelesaiakan kampuh terbuka
3) Gunting benang, yang digunakan khusus untuk 
menggunting benang, ukurannya lebih kecil dan 
tidak terdapat cincin pegangan untuk jari
d. Pemberat
Pemberat terbuat dari bahan logam dengan berbagai 
bentuk, berfungsi untuk membantu menahan kedudukan 
bahan pada waktu memotong agar bahan tidak bergeser. 
Biasanya dipakai untuk bahan yang licin atau 
memotong bahan dalam jumlah banyak
e. Alat pemberi tanda pada busana yaitu kapur jahit, rader, 
karbon jahit, jarum tangan dan benang.
f. Jarum pentul
Jarum pentul yang digunakan untuk memotong bahan
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harus dalam keadaan runcing, tajam dan tidak berkarat. 
Digunakan untuk menyematkan pola diatas bahan. Ada 
beberapa ukuran jarum pentul yang digunakan dalam 
menjahit, yaitu :
1) Jarum pentul logam
2) Jarum pentul ukuran sedang
3. Persiapan memotong bahan
Berikut ini cara menyiapkan bahan sebelum digunting, 
yaitu :
a. Kain dibentangkan diatas meja potong, pada saat 
diguniting kain dalam keadaan lurus, datar, licin (tidak 
boleh kusut) dan kain diluruskan menurut arah benang 
pakan (berlaku untuk semua jenis kain)
b. Kain ditarik keempat arah agar lurus
c. Kain dilipat menjadi dua kearah lebar bahan
4. Langkah-langkah memotong bahan
Memotong bahan adalah salah satu pekerjaan yang 
memegang peranan penting baik dalam pembuatan busana 
maupun benda lainnya yang menggunakan bahan dasar kain 
atau produk yang berhubungan dengan usaha busana, 
sehingga persiapan harus dilakukan sebaik-baiknya untuk 
menghindari kesalahan pada saat memotong bahan. Setelah 
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kain yang akan dipotong dibentangkan diatas meja 
kerja, pekerjaan selanjutnya adalah :
a. Menyiapkan pola 
b. Meletakkan pola diatas bahan
c. Memotong bahan
Hal yang harus diperhatikan pada waktu memotong 
bahan, yaitu :
1) Pemakaian gunting dengan posisi seperti pada 
gambar
2) Bahan dan tangan berada pada posisi seperti gambar 
dibawah ini
d. memberi tanda pola pada bahan
memberi tanda pola pada bahan memiliki dua fungsi, 
yaitu :
1) untuk memberikan batasan besaran kampuh pada 
kain dari setiap bagian pola
2) untuk member tanda batasan pola pada kain
alat untuk memindahkan tanda pola ada 4 jenis, 
disesuaikan dengan tekstur bahan tekstil yang 
digunakan. 
a) Rader
Rader ada 2 macam, yaitu :
- rader bergerigi
- rader licin (polos)
b) karbon jahit
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c) kapur jahit
d) jarum tangan dan benang
e. mengemas bahan yang sudah selesai dipotong
setelah seluruh proses memotong bahan selesai, maka 
langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu mengemas 
dengan langkah sebagai berikut :
1) melepaskan pola-pola dari kain
2) pola disimpan dengan disusun satu persatu dan 
diberi nama agar tidak sulit mencari pada saat akan 
dipakai kembali
3) bahan yang sudah dipotong disimpan dengan cara 
digulung, diikat dengan sisa bahan dan diberi nama 
agar tidak tercecer dan tertukar. Selanjutnya 
4) diserahkan kebagian menjahit untuk proses lebih 
lanjut 
f. penerapan K3 dalam bekerja
kegiatan memotong bahan harus mengikuti prosedur K3 
dalam bekerja. Karyawan yang ditugaskan sebagai ahli 
memotong bahan pada saat bekerja sebaiknya 
menggunakan pakaian kerja, alas kaki dan penggunaan 
alat-alat memotong, menjahit digunakan dengan cara
yang tepat. Selanjutnya letakkan alat-alat memotong 
Bahan dan alat menjahit pada tempatnya untuk 
menghindari kecelakaan pada saat bekerja.
Kenyamanan pada saat bekerja perlu disiptakan untuk 
meningkatkan produktifitas kerja, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan oleh pekerja adalah menjaga kebersihan 
lingkungan tempat bekerja, misalnya membuang perca 
kain sisa pemotongan bahan pada tempat yang sudah 
disediakan.
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INSTRUMENT TEST
PENGAWASAN MUTU BUSANA
INSTRUMEN PRETESTDAN POSTEST
IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA :
KELAS : 
NO. PRESENSI :
TANGGAL : 
TATA BUSANA
SMK NEGERI 1 PANDAK 
2015
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PETUNJUK PENGISIAN SOAL
1. Kerjakan soal pada Lembar Jawab Khusus (LJK) yang telah disediakan.
2. Tuliskan nama, kelas, no presensi  dan tanggal di tempat yang telah 
disediakan. 
3. Jumlah soal sebanyak 20 (dua puluh) butir pilihan ganda dan 5 soal 
uraian. 
4. Periksa setiap soal dengan cermat. 
5. Jawablah setiap butir pertanyaan pilihan ganda dengan cara 
membubuhkan tanda silang (X) pada lembar jawab yang telah disediakan. 
Contoh Soal: 
1. Yang bukan termasuk bahan pelengkap tambahan adalah….
A. Benang 
B. Kancing 
C. Renda 
D. Tutup tarik 
Lembar Jawab: 
6. Apabila terjadi kesalahan dalam memilih jawaban, beri tanda sama 
dengan (=) kemudian pilih jawaban yang benar.
Contoh:
7. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah.
8. Periksalah dahulu pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru.
“SELAMAT MENGERJAKAN”
1. A B C D
1. A B C D
Lampiran 14. Instrumen Penelitian
135
PILIHAN GANDA 
1. Bahan utama busana adalah….
A. bahan penunjang pembuatan busana
B. bahan pokok pembuatan busana
C. bahan pelapis pembuatan busana
D. bahan pelengkap pembuatan busana
2. Standar kualitas mutu busana, meliputi…kecuali
A. bahan baku
B. pembelian bahan
C. proses produksi
D. produk jadi
3. Ada 3 kategori memilih bahan utama yang baik untuk menciptakan 
busana yang bermutu, kecuali….
A. memilih bahan yang sesuai dengan desain
B. memilih bahan yang sesuai dengan pemakai
C. memilih bahan yang sesuai dengan keinginan
D. memilih bahan yang sesuai dengan kesempatan pakai
4. Orang yang memiliki pinggul kecil sebaiknya memilih bahan yang….
A. bahan dengan corak garis diagonal
B. bahan dengan corak horizontal
C. bahan dengan corak motif besar
D. bahan dengan corak vertical
5. Kain yang dibuat dengan cara mengikatkan benang satu sama lainnya 
disebut dengan….
A. kain berlapis
B. kain tule
C. kain rajut 
D. kain jala
6. Berikut merupakan Cacat bahan/ kain, kecuali….
A. cacat struktur/ konstruksi kain
B. cacat bentuk/ shape
C. cacat warna
D. cacat kotor/ pabrik
7. Timbulnya bintik-bintik hitam atau putih pada kain merupakan cacat….
A. cacat struktur/ konstruksi kain
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B. cacat bentuk/ shape
C. cacat warna
D. cacat kotor/ pabrik
8. Detail- detail yang dipasang pada permukaan busana merupakan….
A. bahan penunjang busana
B. bahan pokok busana
C. bahan pelapis busana
D. bahan pelengkap busana
9. Berapa panjang benang yang terdapat dalam segulung benang jahit….
A. 500 yards atau 448m
B. 450 yards atau 450m
C. 500 yards atau 450m
D. 450 yards atau 448m
10. Benang multi filament adalah….
A. benang yang dibuat dari dua atau lebih benang tunggal yang 
disejajarkan dan tidak dipintal
B. benang hasil pintalan serat tekstil yang pendek atau benang satu 
filament atau memilin dua atau lebih filament.
C. benang yang dibuat dari dua atau lebih benang tunggal yang dipintal 
bersama.
D. benang yang diperoleh dengan memintal paling sedikit dua benang 
gintir.
11. Lapisan bawah yang dipergunakan untuk menguatkan dan memelihara 
bentuk pakaian adalah….
A. lining
B. interfacing
C. underlining
D. interlining
12. Bahan yang ditambahkan pada pembuatan busana, yang letaknya 
dibawah bahan utama disebut….
A. lining
B. interfacing
C. underlining
D. interlining
13. Urutkan bahan pelapis yang benar, dari lapisan yang paling atas….
A. underlining, interfacing, lining, interlining
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B. underlining, interfacing, interlining, lining
C. underlining , interlining, lining, interfacing
D. underlining, lining , interfacing, interlining
14. Apa makna dari tanda pola setrip titik setrip….
A. tanda untuk menandai kain luar dan dalam
B. tanda untuk dirangkap jadi satu
C. tanda untuk menandai tegak berdirinya bahan
D. tanda untuk bahan yang ditarik
15. Apa nama tanda pola disamping….
A. garis siku
B. garis titik-titik
C. garis kembar
D. arah panah
16. Apa maksud tanda f pada penomoran pola….
A. fabric
B. sleeve
C. collar
D. front
17. Penyimpanan pola memiliki beberapa tujuan, dibawah ini termasuk dalam 
tujuan penyimpanan pola…kecuali
A. tidak merubah bentuk
B. tidak tahan lama
C. tidak merubah ukuran
D. tidak tercampur dengan pola lain
18. Jika pada pola terdapat penomoran pola I 07 b, apa maknanya….
A. bahan utama, no 7, bagian belakang
B. bahan pelapis terakhir, no 7, bagian belakang
C. bahan tambahan, no 7, bagian belakang
D. bahan pelapis lembut, no 7, bagian belakang
19. Alat yang digunakan untuk memotong bahan adalah….
A. pita ukur, penggaris, karbon, gunting, pemberat
B. pita ukur, penggaris, gunting, jarum pentul, pemberat
C. pita ukur, penggaris, jarum tangan, benang, pemberat
D. pita ukur, penggaris, rader, gunting, pemberat
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20. Gunting yang biasa digunakan untuk memotong kain dalam jumlah 
banyak adalah….
A. gunting baja
B. gunting besi
C. gunting stainless
D. gunting listrik
21. Mengapa pada saat menggunting bahan posisi kain harus licin dan 
datar….kecuali
A. agar bahan tidak bergeser
B. agar hasil potongan bahan sesuai dengan pola
C. agar dapat memaksimalkan kesalahan pemotongan bahan
D. agar dapat mengefektifkan hasil produksi
22. Setelah bahan dibentangkan, maka langkah selanjutnya yang tidak benar
adalah….
A. menyiapkan pola
B. menyiapkan alat untuk menandai
C. memotong bahan
D. melettakan pola diatas bahan
23. Alat menandai pola yang digunakan untuk bahan yang tipis dan 
transparan adalah….
A. jarum tangan dan benang
B. rader bergerigi dan karbon
C. rader licin dan karbon
D. kapur jahit
24. Baca pernyataan dibawah ini !
a. melepaskan pola-pola dari kain
b. pola disimpan dengan disusun satu persatu dan diberi nama agar 
tidak sulit mencari pada saat akan dipakai kembali
c. bahan yang sudah dipotong disimpan dengan cara digulung, diikat 
dengan sisa bahan dan diberi nama agar tidak tercecer dan tertukar. 
selanjutnya diserahkan kebagian menjahit untuk proses lebih lanjut 
Pernyataan diatas adalah langkah-langkah untuk….
A. mengemas bahan
B. menyiapkan bahan
C. memotong bahan
D. menandai bahan
Lampiran 14. Instrumen Penelitian
139
25. Karyawan yang ditugaskan sebagai ahli potong bahan sebaiknya 
melakukan hal berikut…kecuali
A. menggunakan pakaian kerja
B. menggunakan alas kaki
C. menggunakan alat memotong yang tepat
D. menggunakan alat komunikasi
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LEMBAR JAWAB KHUSUS (LJK)
“PENGAWASAN MUTU BUSANA” 
Nama :
Kelas :
No Presensi :
Tanggal :
PILIHAN GANDA 
1. A B C D E
2. A B C D E
3. A B C D E
4. A B C D E
5. A B C D E
6. A B C D E
7. A B C D E
8. A B C D E
9. A B C D E
10. A B C D E
16. A B C D E
17. A B C D E
18. A B C D E
19. A B C D E
20. A B C D E
21. A B C D E
22. A B C D E
23. A B C D E
24. A B C D E
25. A B C D E
11. A B C D E
12. A B C D E
13. A B C D E
14. A B C D E
15. A B C D E
SKOR :
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Kunci Jawaban Pretest-Posttest dan Penskoran 
Pilihan Ganda
Nomor 
Soal
Kunci Jawaban
Skor
Penjelasan Ket
1. Bahan utama adalah bahan pokok 
pembuatan busana
B 4
2. Standar kualitas mutu busana, meliputi 
bahan baku, proses produksi dan produk 
jadi
B 4
3. 3 kategori memilih bahan utama yang baik 
dalam menciptakan busana yang bermutu, 
yaitu memilih bahan sesuai dengan desain, 
memilih bahan yang sesuai dengan pemakai 
dan memilih bahan yang sesuai dengan 
kesempatan pakai
C 4
4. Orang yang memiliki pinggul kecil sebaiknya 
memilih bahan dengan corak garis diagonal A 4
5. Kain jala merupakan kain yang dibuat 
dengan cara mengikatkan benang satu sama 
lainnya
D 4
6. Yang termasuk cacat bahan/ kain adalah 
cacat struktur/ konstruksi kain, cacat warna 
dan cacat kotor
B 4
7. Cacat warna merupakan cacat pada kain 
dengan timbulnya bintik-binti hitam atau 
putih pada kain
C 4
8. Bahan pelengkap pelengkap busana 
merupakan detail-detail yang dipasang pada 
permukaan busana
D 4
9. Dalam segulung benang jahit memiliki 
panjang 500 yards atau 450m C 4
10. Benang multi filament adalah benang yang 
dibuat dari dua atau lebih benang tunggal 
yang disejajarkan dan tidak dipintal
A 4
11. Interfacing adalah lapisan bawah yang 
dipergunakan untuk menguatkan dan 
memelihara bentuk pakaian
B 4
12. underlining adalah bahan yang ditambahkan 
pada pembuatan busana yang letaknya 
dibawah bahan utama
C 4
13. Urutan bahan pelapis yang benar, dari 
lapisan yang paling atas adalah underlining, 
interfacing, interlining, lining
B 4
14. Makna tanda pola setrip titik setrip adalah 
tanda untuk dirangkap jadi satu B 4
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15. adalah garis kembar C 4
16. maksud tanda f pada penomoran pola 
adalah front D 4
17. Penyimpanan pola bertujuan agar tidak 
merubah bentuk, ukuran serta tidak 
tercampur dengan pola lain
B 4
18. Makna I 07 b adalah Bahan pelapis lembut, 
no 7, bagian belakang D 4
19. Bahan yang digunakan untuk memotong 
bahan adalah Pita ukur, penggaris, gunting, 
jarum pentul, pemberat B 4
20. Gunting zig-zag merupakan gunting yang 
digunakan untuk menyelesaikan kampuh 
terbuka
D 4
21. Tujuan menggunting bahan dengan posisi 
kain licin dan datar adalah Agar bahan tidak 
bergeser, Agar hasil potongan bahan sesuai 
dengan pola, Agar dapat mengefektifkan 
hasil produksi
C 4
22. Langkah yang dilakukan setelah bahan 
dibentangkan adalah menyiapkan pola, 
memotong bahan dan meletakkan pola 
diatas bahan
B 4
23. Jarum tangan dan benang adalah alat untuk 
menandai pola untuk bahan yang tipis dan 
transparan
A 4
24. Langkah-langkah untuk mengemas bahan 
adalah 
a. melepaskan pola-pola dari kain
b. pola disimpan dengan disusun satu 
persatu dan diberi nama agar tidak sulit 
mencari pada saat akan dipakai kembali
c. bahan yang sudah dipotong disimpan 
dengan cara digulung, diikat dengan sisa 
bahan dan diberi nama agar tidak 
tercecer dan tertukar. Selanjutnya 
diserahkan kebagian menjahit untuk 
proses lebih lanjut 
A 4
25. Karyawan yang ditugaskan sebagai ahli 
potong bahan sebaiknya melakukan hal-hal 
sebagi berikut, menggunakan pakaian kerja, 
menggunakan alas kaki dan menggunakan 
alat memotong yang tepat
D 4
Total 100
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8
1 1 1 1 0 0 1 0 0
2 1 1 1 0 0 1 0 1
3 1 1 1 0 0 1 0 0
4 1 1 1 0 0 1 0 0
5 1 1 1 0 0 1 1 1
6 1 1 1 0 0 0 1 1
7 1 0 0 0 0 0 1 1
8 1 0 1 0 0 1 1 1
9 1 1 0 0 0 1 0 1
10 1 1 1 0 0 0 0 1
11 1 1 1 0 0 1 1 1
12 1 1 1 1 0 0 1 1
13 1 1 1 0 0 0 1 0
14 1 1 1 0 0 0 1 0
15 1 1 1 0 0 0 1 1
16 1 1 1 0 0 1 0 0
17 1 1 1 0 0 0 1 0
18 1 1 0 0 0 1 1 0
19 1 0 1 0 0 1 0 0
20 1 1 1 0 0 0 0 1
21 1 1 1 0 0 1 0 1
22 1 1 1 0 0 0 0 1
23 1 0 1 0 0 0 1 0
24 1 1 1 0 0 1 1 0
25 1 1 1 0 0 1 1 0
26 1 1 1 0 0 1 1 0
27 1 1 1 0 0 1 0 0
28 1 1 0 0 0 1 0 0
29 1 1 0 0 0 1 0 1
30 1 1 0 0 0 1 0 1
31 1 0 0 0 0 0 1 0
Total 31 26 24 1 0 19 16 15
p 1 0.83871 0.774194 0.032258 0 0.612903 0.516129 0.483871
q 0 0.16129 0.225806 0.967742 1 0.387097 0.483871 0.516129
Mp 14.52 15 15.5 17 0 14.79 15.25 15
Mt 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207
St 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701
rpbis 0 0.09312 0.349711 0.115561 0 -0.02685 0.118617 0.359
r tabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355
Status valid invalid valid invalid valid invalid invalid valid
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9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 0 1 0 0 1 0 0 0
1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 0 0 1 1 0 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 1 1 1 0 1
0 0 0 0 1 1 1 0 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1
0 0 1 0 0 1 1 0 0
0 0 1 0 1 1 1 1 1
0 0 1 0 0 1 1 0 1
1 0 1 0 0 1 1 0 1
1 0 1 0 0 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 0 0 0 1 1 1 1
1 0 1 0 0 1 1 0 0
1 0 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 0 0 0 1 1 1 0 0
0 0 1 0 1 1 1 1 1
0 0 1 0 0 1 1 0 1
0 0 1 0 1 1 1 1 1
1 0 0 0 0 0 0 1 1
1 1 1 0 0 1 1 1 0
1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 0 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 1 1 0 0 1 1 0 0
0 0 1 0 0 1 1 0 0
1 0 0 0 0 0 1 1 1
18 8 22 5 12 28 28 17 22
0.580645 0.258065 0.709677 0.16129 0.387097 0.903226 0.903226 0.548387 0.709677
0.419355 0.741935 0.290323 0.83871 0.612903 0.096774 0.096774 0.451613 0.290323
15.56 17.75 15.4 19.4 16.41 14.96 14.89 16.05 15.77
14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207
3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701
0.24314 0.504251 0.248998 0.589162 0.364204 0.088576 0.025263 0.387552 0.420264
0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355
invalid valid valid valid valid valid invalid valid valid
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18 19 20 21 22 23 24 25 Total
0 1 1 0 0 1 1 1 12
1 0 1 1 1 1 1 1 20
0 1 1 0 0 1 0 1 12
0 1 1 1 0 1 1 1 17
0 1 1 1 0 1 1 1 21
0 1 1 0 1 1 0 1 14
1 1 1 0 0 1 0 1 11
0 1 1 1 0 1 1 1 18
0 0 0 0 0 1 0 1 9
1 1 1 1 0 0 0 1 15
0 1 1 0 0 1 1 1 15
0 1 1 0 1 1 1 1 17
0 1 1 0 0 0 1 1 13
1 1 1 0 0 1 1 1 18
1 1 1 1 1 0 0 1 17
0 0 0 0 0 1 0 1 10
0 0 1 0 0 1 1 1 11
0 1 1 1 1 0 1 1 14
0 1 1 1 0 0 1 1 11
0 1 1 1 1 1 0 1 16
0 1 1 0 0 1 1 1 14
0 1 1 1 1 1 1 1 17
0 0 1 0 0 1 1 1 10
0 1 1 1 0 1 1 1 17
1 1 1 1 0 1 0 1 19
1 1 1 1 0 1 1 1 19
0 1 1 1 0 1 1 1 19
0 1 1 1 1 0 1 1 13
1 0 0 0 0 1 1 1 12
0 0 0 0 0 1 0 1 9
0 0 1 0 0 1 1 1 10
8 23 27 15 8 25 21 31
0.258065 0.741935 0.870968 0.483871 0.258065 0.806452 0.677419 1
0.741935 0.258065 0.129032 0.516129 0.741935 0.193548 0.322581 0
16.37 15.6 15.18 16.86 16 14.68 15.14 14.51
14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207 14.86207
3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701 3.377701
0.263294 0.370436 0.244548 0.572723 0.19869 -0.11003 0.119241 0
0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355
invalid valid valid valid invalid invalid invalid valid
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Tabel 1. Jawaban Kelompok Atas
Responden
No soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
2 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
4 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
5 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
6 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
7 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1
8 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
Tabel 2. Jawaban kelompok bawah
Responden
No soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1
2 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1
3 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1
4 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
5 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1
6 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1
7 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
8 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
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Tabel 3. Perhitungan WL+WH dan WL-WH
No. Soal WL WH WL+WH WL-WH
1 0 0 0 0
2 4 1 5 3
3 4 0 4 4
4 8 8 16 0
5 8 8 16 0
6 4 1 5 3
7 4 3 7 1
8 5 5 10 0
9 4 0 4 4
10 8 3 11 5
11 5 0 5 5
12 8 3 11 5
13 6 2 8 4
14 3 0 3 3
15 2 0 2 2
16 5 1 6 4
17 5 0 5 5
18 7 4 11 3
19 6 1 7 5
20 3 0 3 3
21 7 1 8 6
22 8 7 15 1
23 1 0 1 1
24 4 1 5 3
25 0 0 0 0
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Tabel 4. Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal
No soal Tingkat Kesukaran Penafsiran
1 TK = ଴ଵ଺ݔ	100% = 0 % Mudah
2 TK = ହଵ଺ݔ	100% = 31,25 % Sedang
3 TK = ସଵ଺ݔ	100% = 25 % Mudah
4 TK = ଵ଺ଵ଺ݔ	100% = 100 % Sukar
5 TK = ଵ଺ଵ଺ݔ	100% = 100 % Sukar
6 TK = ହଵ଺ݔ	100% = 31,25 % Sedang
7 TK = ଻ଵ଺ݔ	100% = 43,75 % Sedang
8 TK = ଵ଴ଵ଺ݔ	100% = 62,5 % Sedang
9 TK = ସଵ଺ݔ	100% = 25 % Mudah
10 TK = ଵଵଵ଺ݔ	100% = 68,75 % Sedang
11 TK = ହଵ଺ݔ	100% = 31,25 % Sedang
12 TK = ଵଵଵ଺ݔ	100% = 68,75 % Sedang
13 TK = ଼ଵ଺ݔ	100% = 50 % Sedang
14 TK = ଷଵ଺ݔ	100% = 18,75 % Mudah
15 TK = ଶଵ଺ݔ	100% = 12,5 % Mudah
16 TK = ଺ଵ଺ݔ	100% = 37,5 % Sedang
17 TK = ହଵ଺ݔ	100% = 31,25 % Sedang
18 TK = ଵଵଵ଺ݔ	100% = 68,75 % Sedang
19 TK = ଻ଵ଺ݔ	100% = 43,75 % Sedang
20 TK = ଷଵ଺ݔ	100% = 18,75 % Mudah
21 TK = ଼ଵ଺ݔ	100% = 50 % Sedang
22 TK = ଵହଵ଺ݔ	100% = 93,75 % Sukar
23 TK = ଵଵ଺ݔ	100% = 6,25 % Mudah
24 TK = ହଵ଺ݔ	100% = 31,25 % Sedang
25 TK = ଴ଵ଺ݔ	100% = 0 % Mudah
Tabel 5. Klasifikasi soal berdasarkan tingkat kesukaran
Tingkat Kesukaran Soal No Soal Jumlah
Mudah p 27% 1,3,9,14,15,20,23,25 8 (32%)
Sedang P 28% - P 72% 2,6,7,8,10,11,12,13,16,17,18,19,21,24 14 (56%)
Sukar P 73% 4,5,22 3 (12%)
Lampiran 17. Induk Data Penelitian
147
No Eksperimen Kontrol
Pretest posttest Pretest posttest
1 76 88 60 80
2 64 84 64 76
3 64 84 56 76
4 52 76 56 72
5 56 84 64 76
6 72 80 64 80
7 72 88 60 88
8 60 88 40 76
9 64 80 44 72
10 72 84 68 76
11 56 88 64 80
12 40 84 76 68
13 48 72 60 76
14 64 84 64 72
15 52 88 64 80
16 52 76 72 68
17 44 80 60 92
18 60 88 68 80
19 60 92 60 72
20 60 84 64 80
21 72 84 76 76
22 68 80 72 72
23 40 84 60 88
24 60 80 72 72
25 56 88 68 76
26 76 84 72 84
27 88 88 64 80
28 68 80 60 84
29 68 88 48 80
30 76 100 76 88
31 68 76
32 76 80
Jumlah 1860 2528 2040 2432
Mean 62 84,26 63,75 76
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Perhitungan Normalitas pretest eksperimen
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PreEksp 30 93.8% 2 6.3% 32 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
PreEksp Mean 62.0000 2.06336
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 57.7799
Upper Bound 66.2201
5% Trimmed Mean 62.0000
Median 62.0000
Variance 127.724
Std. Deviation 11.30151
Minimum 40.00
Maximum 88.00
Range 48.00
Interquartile Range 17.00
Skewness -.079 .427
Kurtosis -.056 .833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreEksp .096 30 .200* .976 30 .715
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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Perhitungan Normalitas pretest Kontrol
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PreKont 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
PreKont Mean 63.7500 1.54437
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 60.6002
Upper Bound 66.8998
5% Trimmed Mean 64.3056
Median 64.0000
Variance 76.323
Std. Deviation 8.73628
Minimum 40.00
Maximum 76.00
Range 36.00
Interquartile Range 11.00
Skewness -.846 .414
Kurtosis 1.058 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreKont .178 32 .012 .916 32 .017
a. Lilliefors Significance Correction
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Perhitungan Normalitas posttest Eksperimen
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PostEks 30 93.8% 2 6.3% 32 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
PostEks Mean 84.2667 .97666
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 82.2692
Upper Bound 86.2642
5% Trimmed Mean 84.1481
Median 84.0000
Variance 28.616
Std. Deviation 5.34940
Minimum 72.00
Maximum 100.00
Range 28.00
Interquartile Range 8.00
Skewness .334 .427
Kurtosis 1.872 .833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PostEks .180 30 .014 .920 30 .026
a. Lilliefors Significance Correction
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Perhitungan Normalitas posttest Kontrol
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PostKont 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
PostKont Mean 78.0000 1.03175
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 75.8957
Upper Bound 80.1043
5% Trimmed Mean 77.8611
Median 76.0000
Variance 34.065
Std. Deviation 5.83648
Minimum 68.00
Maximum 92.00
Range 24.00
Interquartile Range 7.00
Skewness .498 .414
Kurtosis .029 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PostKont .178 32 .011 .936 32 .058
a. Lilliefors Significance Correction
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Perhitungan Homogenitas pretest
Test of Homogeneity of Variances
Pretest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.227 5 21 .331
ANOVA
Pretest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 223.238 8 27.905 .168 .993
Within Groups 3480.762 21 165.751
Total 3704.000 29
Perhitungan Homogenitas posttest
Test of Homogeneity of Variances
Posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.956 5 23 .465
ANOVA
Posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 263.200 6 43.867 1.780 .148
Within Groups 566.667 23 24.638
Total 829.867 29
Lampiran 18. Analisis Data Penelitian
153
Perhitungan Uji T one-sample Test Pretest
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Eksperimen 30 62.0000 11.30151 2.06336
Kontrol 32 63.7500 8.73628 1.54437
One-Sample Test
Test Value = 0                                       
95% Confidence Interval of the 
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Eksperimen 30.048 29 .000 62.00000 57.7799 66.2201
Kontrol 41.279 31 .000 63.75000 60.6002 66.8998
Perhitungan Uji T one-sample Test Posttest
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Eksperimen 30 84.2667 5.34940 .97666
Kontrol 32 78.0000 5.83648 1.03175
One-Sample Test
Test Value = 0                                       
95% Confidence Interval of the 
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Eksperimen 86.280 29 .000 84.26667 82.2692 86.2642
Kontrol 75.599 31 .000 78.00000 75.8957 80.1043
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Perhitungan Normalitas Pretest Kelas Eksperimen
No Nilai
1 76
2 64
3 64
4 52
5 56
6 72
7 72
8 60
9 64
10 72
11 56
12 40
13 48
14 64
15 52
16 52
17 44
18 60
19 60
20 60
21 72
22 68
23 40
24 60
25 56
26 76
27 88
28 68
29 68
30 76
Langkah 1 skor terbesar : 88
Skor terkecil : 40
Langkah 2 panjang kelas interval
PK =	ௗ௔௧௔	௧௘௥௕௘௦௔௥ିௗ௔௧௔	௧௘௥௞௘௖௜௟଺	(௝௨௠௟௔௛	௞௘௟௔௦	௜௡௧௘௥௩௔௟)
PK =	଼଼ିସ଴଺
PK = 8
Langkah 3 frekuensi  yang diharapkan
௛݂kelas 1 = 2,7% x 30 = 0,81 = 1
௛݂kelas 2 = 13,53% x 30 = 4,059 = 4
௛݂kelas 3 = 34,13% x 30 = 10,239 = 10
௛݂kelas 4 = 34,13% x 30 = 10,239 = 10
௛݂kelas 5 = 13,53% x 30 = 4,059 = 4
௛݂kelas 6 = 2,7% x 30 = 0,81 = 1
Langkah 4 memasukkan ௛݂dan menghitungnya
No interval ௢݂ ௛݂ ௢݂-
௛݂
( ௢݂	− 	 ௛݂)ଶ ( ௢݂	− 	 ௛݂)ଶ
௛݂
1 40 – 48 4 1 3 9 9
2 49 – 57 6 4 2 4 1
3 58 – 66 9 10 -1 1 0,1
4 67 – 75 7 10 -3 1 0,1
5 76 – 84 3 4 -1 1 0,25
6 85 - 93 1 1 0 0 0
jumlah 30 30 0 10,45
Langkah 5 membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat 
tabel
Chi kuadrat < chi kuadrat tabel (dk = 6 -1 = 5)
10,45 < 11,070 (data berdistribusi normal).
Tabel chi kuadrat dapat dilihat pada halaman
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Perhitungan Normalitas Pretest Kelas Kontrol
No Nilai
1 60
2 64
3 56
4 56
5 64
6 64
7 60
8 40
9 44
10 68
11 64
12 76
13 60
14 64
15 64
16 72
17 60
18 68
19 60
20 64
21 80
22 72
23 60
24 72
25 68
26 72
27 64
28 60
29 48
30 76
31 68
32 76
Langkah 1 skor terbesar : 76
Skor terkecil : 40
Langkah 2 panjang kelas interval
PK =	ௗ௔௧௔	௧௘௥௕௘௦௔௥ିௗ௔௧௔	௧௘௥௞௘௖௜௟଺	(௝௨௠௟௔௛	௞௘௟௔௦	௜௡௧௘௥௩௔௟)
PK =	଻଺ିସ଴଺
PK = 6
Langkah 3 frekuensi  yang diharapkan
௛݂kelas 1 = 2,7% x 32 = 0,864 = 1
௛݂kelas 2 = 13,53% x 32 = 4,329 = 4
௛݂kelas 3 = 34,13% x 32 = 10,921 = 11
௛݂kelas 4 = 34,13% x 32 = 10,921 = 11
௛݂kelas 5 = 13,53% x 32 = 4,329 = 4
௛݂kelas 6 = 2,7% x 32 = 0,864 = 1
Langkah 4 memasukkan ௛݂dan menghitungnya
No interval ௢݂ ௛݂ ௢݂-
௛݂
( ௢݂	− 	 ௛݂)ଶ ( ௢݂	− 	 ௛݂)ଶ
௛݂
1 40 – 45 3 1 2 4 4
2 46 – 51 2 4 -2 4 1
3 52 – 57 15 11 4 16 1,45
4 58 – 63 8 11 -3 9 0,81
5 64 – 69 4 4 0 0 0
6 70 - 75 0 1 -1 1 1
jumlah 32 32 0 8,26
Langkah 5 membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadrat tabel
Chi kuadrat < chi kuadrat tabel (dk = 6 -1 = 5)
8,26 < 11,070 (data berdistribusi normal).
Tabel chi kuadrat dapat dilihat pada halaman
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Perhitungan Varians Sampel Pretest Kelas Eksperimen
No Nilai ( ௜ܺ- തܺ) ( ௜ܺ	− 	 തܺ)ଶ
1 76 14 196
2 64 2 4
3 64 2 4
4 52 -10 100
5 56 -6 36
6 72 10 100
7 72 10 100
8 60 -2 4
9 64 2 4
10 72 10 100
11 56 -6 36
12 40 -22 484
13 48 -14 196
14 64 2 4
15 52 -10 100
16 52 -10 100
17 44 18 324
18 60 -2 4
19 60 -2 4
20 60 -2 4
21 72 10 100
22 68 6 36
23 40 -22 484
24 60 -2 4
25 56 -6 36
26 76 14 196
27 88 26 676
28 68 6 36
29 68 6 36
30 76 14 196
Jumlah 1860 0 3704
Mean 62
ݏଶ= ∑(௑೔	 	ି௑ത)మ(௡ି ଵ)
ݏଶ= ଷ଻଴ସଷ଴ିଵ
ݏଶ= ଷ଻଴ସଶଽ
ݏଶ= 127.72
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Perhitungan Varians Sampel Pretest Kelas Kontrol
No Nilai ( ௜ܺ- തܺ) ( ௜ܺ	− 	 തܺ)ଶ
1 60 -3,75 14,07
2 64 0,25 0,07
3 56 -7,75 60,07
4 56 -7,75 60,07
5 64 0,25 0,07
6 64 0,25 0,07
7 60 -3,75 14,07
8 40 -23,75 564,07
9 44 -19,75 390,07
10 68 4,25 18,07
11 64 0,25 0,07
12 76 12,25 150,07
13 60 -3,75 14,07
14 64 0,25 0,07
15 64 0,25 0,07
16 72 8,25 68,07
17 60 -3,75 14,07
18 68 4,25 18,07
19 60 -3,75 14,07
20 64 0,25 0,07
21 76 12,25 150,07
22 72 8,25 68,07
23 60 -3,75 14,07
24 72 8,25 68,07
25 68 4,25 18,07
26 72 8,25 68,07
27 64 0,25 0,07
28 60 -3,75 14,07
29 48 -15,75 248,07
30 76 12,25 150,07
31 68 4,25 18,07
32 76 12,25 150,07
Jumlah 2040 2366,24
Mean 63,75
ݏଶ= ∑(௑೔	 	ି௑ത)మ(௡ି ଵ)
ݏଶ= ଶଷ଺଺,ଶସଷଶିଵ
ݏଶ= ଶଷ଺଺,ଶସଷଵ
ݏଶ= 76,33
ܨ௛௜௧௨௡௚= ∑(௑೔	ି	௑ത)మ(௡ିଵ)
ܨ௛௜௧௨௡௚= ௦మ௧௘௥௕௘௦௔௥௦మ௧௘௥௞௘௖௜௟
ܨ௛௜௧௨௡௚= ଵଶ଻. ଶ଻଺.ଷଷ
ܨ௛௜௧௨௡௚= 1,67
dk pembilang = 30-1
dk penyebut = 32-1
pada taraf signifikansi kesalahan 5%
ܨ௧௔௕௘௟= 1,84
Keputusan pengujian  
ܨ௧௔௕௘௟≥ ܨ௛௜௧௨௡௚dinyatakan homogen, sedangkan 
jika ܨ௧௔௕௘௟≤ ܨ௛௜௧௨௡௚dinyatakan tidak homogeny.
Hasil :
Karena ܨ௧௔௕௘௟1,84 ≥ ܨ௛௜௧௨௡௚1,67 maka data 
dinyatakan homogen. Tabel F dapat dilihat 
pada halaman
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Perhitungan Uji T Independent Test Data Pretest
No Nilai
Eksperimen Kontrol
1 76 60
2 64 64
3 64 56
4 52 56
5 56 64
6 72 64
7 72 60
8 60 40
9 64 44
10 72 68
11 56 64
12 40 76
13 48 60
14 64 64
15 52 64
16 52 72
17 44 60
18 60 68
19 60 60
20 60 64
21 72 76
22 68 72
23 40 60
24 60 72
25 56 68
26 76 72
27 88 64
28 68 60
29 68 48
30 76 76
31 68
32 76
Jumlah 1860 2040
Mean 62 63,75
t = ௫ଵതതି 	௫ଶതതටೞభమ೙భାೞమ೙మ
t = ଺ଶି	଺ଷ,଻ହටభమళ. మయబାళల,యయయమ
t = ିଵ,଻ହ√ସ,ଶହ଻ାଶ,ଷ଼ହ
t = ିଵ,଻ହ√଺,଺ସଶ
t = -0,68
konsultas t tabel :
untuk mengetahui hasil perhitungan tersebut 
ada perbedaan atau tidak, hasil  ݐ௛௜௧௨௡௚
dibandingkan dengan ݐ௧௔௕௘௟dengan rumus dk n-
1 = 29, taraf signifikansi ∝ 0,05. Untuk dk 29 
dengan taraf signifikansi ∝ 0,05 mempunyai 
harga 2,045.
Keputusan pengujian ݐ௧௔௕௘௟≥ ݐ௛௜௧௨௡௚maka tidak 
ada perbedaan antara kedua kelas, sedangkan 
jika ݐ௧௔௕௘௟≤ ݐ௛௜௧௨௡௚maka terdapat perbedaan 
diantara kedua kelas. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa uji t independent sample test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan 
tidak terdapat perbedaan, karena 
ݐ௧௔௕௘௟	2,045 ≥ ݐ௛௜௧௨௡௚− 0,68. Tabel t dapat 
dilihat pada halaman
Lampiran 18. Analisis Data Penelitian
159
Perhitungan Normalitas Posttest Kelas Eksperimen
No Nilai
1 88
2 84
3 84
4 76
5 84
6 80
7 88
8 88
9 80
10 84
11 88
12 84
13 72
14 84
15 88
16 76
17 80
18 88
19 92
20 84
21 84
22 80
23 84
24 80
25 88
26 84
27 88
28 80
29 88
30 100
Langkah 1 skor terbesar : 100
Skor terkecil : 72
Langkah 2 panjang kelas interval
PK =	ௗ௔௧௔	௧௘௥௕௘௦௔௥ିௗ௔௧௔	௧௘௥௞௘௖௜௟଺	(௝௨௠௟௔௛	௞௘௟௔௦	௜௡௧௘௥௩௔௟)
PK =	ଵ଴଴ି଻ଶ଺
PK = 4,67 = 5
Langkah 3 frekuensi  yang diharapkan
௛݂kelas 1 = 2,7% x 30 = 0,81 = 1
௛݂kelas 2 = 13,53% x 30 = 4,059 = 4
௛݂kelas 3 = 34,13% x 30 = 10,239 = 10
௛݂kelas 4 = 34,13% x 30 = 10,239 = 10
௛݂kelas 5 = 13,53% x 30 = 4,059 = 4
௛݂kelas 6 = 2,7% x 30 = 0,81 = 1
Langkah 4 memasukkan ௛݂dan menghitungnya
No interval ௢݂ ௛݂ ௢݂ -
௛݂
( ௢݂	− 	 ௛݂)ଶ ( ௢݂	− 	 ௛݂)ଶ
௛݂
1 72-76 3 1 2 4 4
2 77-81 6 4 2 4 1
3 82-86 10 10 0 0 0
4 87-91 9 10 -1 1 0,1
5 92-96 1 4 -3 9 2,25
6 97-100 1 1 0 0 0
jumlah 30 30 0 7,35
Langkah 5 membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadrat tabel
Chi kuadrat < chi kuadrat tabel (dk = 6 -1 = 5)
7,35 < 11,070 (data berdistribusi normal).
Tabel chi kuadrat dapat dilihat pada halaman
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Perhitungan Normalitas Posttest Kelas Kontrol
No Nilai
1 80
2 76
3 76
4 72
5 76
6 80
7 88
8 76
9 72
10 76
11 80
12 68
13 76
14 72
15 80
16 68
17 92
18 80
19 72
20 80
21 76
22 72
23 88
24 72
25 76
26 84
27 80
28 84
29 80
30 88
31 76
32 80
Langkah 1 skor terbesar : 92
Skor terkecil : 68
Langkah 2 panjang kelas interval
PK =	ௗ௔௧௔	௧௘௥௕௘௦௔௥ିௗ௔௧௔	௧௘௥௞௘௖௜௟଺	(௝௨௠௟௔௛	௞௘௟௔௦	௜௡௧௘௥௩௔௟)
PK =	ଽଶି଺଼଺
PK = 4
Langkah 3 frekuensi  yang diharapkan
௛݂kelas 1 = 2,7% x 32 = 0,864 = 1
௛݂kelas 2 = 13,53% x 32 = 4,329 = 4
௛݂kelas 3 = 34,13% x 32 = 10,921 = 11
௛݂kelas 4 = 34,13% x 32 = 10,921 = 11
௛݂kelas 5 = 13,53% x 32 = 4,329 = 4
௛݂kelas 6 = 2,7% x 32 = 0,864 = 1
Langkah 4 memasukkan ௛݂dan menghitungnya
No interval ௢݂ ௛݂ ௢݂-
௛݂
( ௢݂	− 	 ௛݂)ଶ ( ௢݂	− 	 ௛݂)ଶ
௛݂
1 65-69 2 1 1 1 1
2 70-74 6 4 2 4 1
3 75-79 9 11 -1 1 0,09
4 80-84 11 11 0 0 0
5 85-89 3 4 -1 1 0,25
6 90-94 1 1 0 0 0
jumlah 32 32 0 2,34
Langkah 5 membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadrat tabel
Chi kuadrat < chi kuadrat tabel (dk = 6 -1 = 5)
2,34 < 11,070 (data berdistribusi normal).
Tabel chi kuadrat dapat dilihat pada halaman
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Perhitungan Varians Sampel Posttest Kelas Eksperimen
No Nilai ( ௜ܺ- തܺ) ( ௜ܺ	− 	 തܺ)ଶ
1 88 3,74 13,98
2 84 -0,26 0,06
3 84 -0,26 0,06
4 76 -8,26 68,22
5 84 -0,26 0,06
6 80 -4,26 18,14
7 88 3,74 13,98
8 88 3,74 13,98
9 80 -4,26 18,14
10 84 -0,26 0,06
11 88 3,74 13,98
12 84 -0,26 0,06
13 72 -12,26 150,30
14 84 -0,26 0,06
15 88 3,74 13,98
16 76 -8,26 68,22
17 80 -4,26 18,14
18 88 3,74 13,98
19 92 7,74 59,90
20 84 -0,26 0,06
21 84 -0,26 0,06
22 80 -4,26 18,14
23 84 -0,26 0,06
24 80 -4,26 18,14
25 88 3,74 13,98
26 84 -0,26 0,06
27 88 3,74 13,98
28 80 -4,26 18,14
29 88 3,74 13,98
30 100 15,74 247,74
Jumlah 2528 829,64
Mean 84,26
ݏଶ= ∑(௑೔	 	ି௑ത)మ(௡ି ଵ)
ݏଶ= ଼ଶଽ,଺ସଷ଴ିଵ
ݏଶ= ଼ଶଽ,଺ସଶଽ
ݏଶ= 28,60
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Perhitungan Varians Sampel Posttest Kelas Kontrol
No Nilai ( ௜ܺ- തܺ) ( ௜ܺ	− 	 തܺ)ଶ
1 80 2 4
2 76 -2 4
3 76 -2 4
4 72 -8 64
5 76 -2 4
6 80 2 4
7 88 10 100
8 76 -2 4
9 72 -8 64
10 76 -2 4
11 80 2 4
12 68 -10 100
13 76 -2 4
14 72 -8 64
15 80 2 4
16 68 -10 100
17 92 14 196
18 80 2 4
19 72 -8 64
20 80 2 4
21 76 -2 4
22 72 -8 64
23 88 10 100
24 72 -8 64
25 76 -2 4
26 84 6 36
27 80 2 4
28 84 6 36
29 80 2 4
30 88 10 100
31 76 -2 4
32 80 2 4
Jumlah 2432 1224
Mean 76
ݏଶ= ∑(௑೔	 	ି௑ത)మ(௡ି ଵ)
ݏଶ= ଵଶଶସଷଶିଵ
ݏଶ= ଵଶଶସଷଵ
ݏଶ= 39,48
ܨ௛௜௧௨௡௚= ∑(௑೔	ି	௑ത)మ(௡ିଵ)
ܨ௛௜௧௨௡௚= ௦మ௧௘௥௕௘௦௔௥௦మ௧௘௥௞௘௖௜௟
ܨ௛௜௧௨௡௚= ଷଽ,ସ଼ଶ ,଼଺଴
ܨ௛௜௧௨௡௚= 1,38
dk pembilang = 32-1
dk penyebut = 30-1
pada taraf signifikansi kesalahan 5%
ܨ௧௔௕௘௟= 1,84
Keputusan pengujian  
ܨ௧௔௕௘௟≥ ܨ௛௜௧௨௡௚dinyatakan homogen, sedangkan 
jika ܨ௧௔௕௘௟≤ ܨ௛௜௧௨௡௚dinyatakan tidak homogen.
Hasil :
Karena ܨ௧௔௕௘௟1,84 ≥ ܨ௛௜௧௨௡௚1,38 maka data 
dinyatakan homogen. Tabel F dapat dilihat 
pada halaman
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Perhitungan Uji T Independent Sample Test Data Posttest
No Nilai
Eksperimen Kontrol
1 88 80
2 84 76
3 84 76
4 76 72
5 84 76
6 80 80
7 88 88
8 88 76
9 80 72
10 84 76
11 88 80
12 84 68
13 72 76
14 84 72
15 88 80
16 76 68
17 80 92
18 88 80
19 92 72
20 84 80
21 84 76
22 80 72
23 84 88
24 80 72
25 88 76
26 84 84
27 88 80
28 80 84
29 88 80
30 100 88
31 76
32 80
Jumlah 2528 2432
Mean 84,26 76
t = ௫ଵതതି 	௫ଶതതටೞభమ೙భାೞమ೙మ
t = ଼ସ,ଶ଺ି	଻଼ට	మఴ,లబయబାయవ,రఴయమ
t = ଺,ଶ଺√଴,ଽହଷାଵ,ଶଷ
t = ଺,ଶ଺√ଶ,ଵ଼଺
t = 4,235
konsultas t tabel :
untuk mengetahui hasil perhitungan tersebut ada 
perbedaan atau tidak, hasil  ݐ௛௜௧௨௡௚dibandingkan 
dengan ݐ௧௔௕௘௟dengan rumus dk n-1 = 29, taraf 
signifikansi ∝ 0,05. Untuk dk 29 dengan taraf 
signifikansi ∝ 0,05 mempunyai harga 2,045.
Keputusan pengujian ݐ௧௔௕௘௟≥ ݐ௛௜௧௨௡௚maka tidak 
ada perbedaan antara kedua kelas, sedangkan 
jika ݐ௧௔௕௘௟≤ ݐ௛௜௧௨௡௚maka terdapat perbedaan 
diantara kedua kelas. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa uji t independent sample test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan 
terdapat perbedaan, karena ݐ௧௔௕௘௟	2,045
≤ݐ௛௜௧௨௡௚4,235. Tabel t dapat dilihat pada 
halaman
Lampiran 19. Tabel Nilai-nilai r Product Moment
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Lampiran 20. Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat
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Lampiran 21. Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t
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Lampiran 23. Foto Kegiatan Penelitian
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Gambar 1. Siswa saat pembelajaran di kelas
Gambar 2. Siswa saat kegiatan diskusi

